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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah lama dimanfaatkan untuk 

membantu peningkatan kualitas pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran terutama teknologi yang bersifat mempermudah 

penyampaian materi dalam bentuk media. Penelitian ini berangkat dari prinsip 

tersebut dan dengan tersedianya teknologi berupa alat tentunya akan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran  dengan mudah, namun pada dasarnya prinsip 

tersebut belum tercapai seutuhnya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui bentuk pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran serta kendala yang dihadapi dan upaya yang dilakukan dalam 

menyikapi kendala yang ada dalam penerapan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis deskriptif. Metode dalam penelitian ini dipilih sesuai perumusan masalah 

yang tujuanya pada fokus penelitian yaitu pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama Pemanfaatan teknologi di 

SD Muhamadiyah sudah  dilaksanakan sesuai dengan perkembangan teknologi di 

bidang pendidikan namun belum maksimal dan terbatas pemanfaatan pada bentuk 

media yang tersedia dalam penerapannya hanya menampilkan atau menyajikan 

media yang sudah jadi, dan untuk pemanfaatan dalam bentuk system e-learning, 

pemanfaatan computer dalam mengelolah materiajar dan pemanfaatan jaringan 

internet belum dapat dilakasanakan. Kedua banyak kendala yang dialami guru 

dalam memanfaatkan media berbasis komputer di SD adalah usia yang lanjut, 

keterbatasan biaya, keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah. Ketiga upaya guru 

dalam menyikapi kendala atau hambatan penerapan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong yakni, meningkatkan kompetensi 

guru dalam penggunaan teknologi dengancara belajar mandiri, belajar deng kelompok 

kerja guru KKG) dan juga mengikuti pelatihan. Selain itu juga keterbatasan alat komputer 

di sekolah dapat di atasi dengan membawa laptop sendiri oleh guru, untuk pengemasan 

materi dalam bentuk slide power point guru di SD Muhammadiyah 1 kerjasama dengan 

guru yang lain, atau tenaga administratif yang ada disekolah. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki Abad Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

sekarang ini sangat dibutuhkan dan pentingnya penggunaan ICT (Information 

and Communications Teknology) dalam kegiatan pembelajaran. Melalui 

pemanfaatan TIK kita dapat meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dengan 

cara membuka lebar-lebar terhadap akses ilmu pengetahuan dan 

penyelenggaraan pendidikan bermutu.  

Teknologi dan informasi merupakan segala aspek yang terkait dengan 

pemrosesan, manipulasi, pengelolaan dan transfer atau pemindahan informasi 

antara media menggunakan teknologi tersebut.
1
 Menurut S. Nasution banyak 

hal yang diharapkan dari teknologi pendidikan untuk membantu mengatasi 

berbagai masalah pendidikan, missalnya untuk mengatasi kekurangan guru 

guna memenuhi aspirasi belajar penduduk yang cepat pertumbuhannya atau 

untuk membantu pelajar menguasai pengetahuan yang sangat pesat 

berkembang sehingga disebut eksplosi pegetahuan untuk membantu siswa 

belajar secara individual dengan lebih efektif dan efisien.  

Bentuk lain yang mungkin dapat dilaksanakan adalah belajar dengan 

komputer dan mengunakan jasa atau peralatan audio visual, yakni 

penggunaan televisi atau film dan peralatan lainya yang dapat menciptakan 

                                                           
1
 Abdul Kadir dan Terra Ch. Triwahyuni, Pengenalan Teknologi Informasi, (Yogyakarta: 

Andi, 2008), h. 2. 
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situasi belajar. Dengan munculnya belajar yang tidak menjadikan guru 

sebagai penyampai informasi yang utama, maka akan membawa berbagai 

kemajuan bagi peserta didiknya. Beberapa kemajuan tersebut diantara lain: 

membawa sistem belajar mandiri, mencari dan menemukan masalah dan 

memecahkan masalah sendiri dengan menggunakan berbagai sumber belajar. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih kegiatan belajar sesuai 

dengan minatnya. Memperluas pengalaman belajar Siswa sesuai secara verbal 

dan non verbal serta memperluas kesempatan belajar jarak jauh bagi siswa 

yang telah bekerja dan ingin melanjutkan pendidikannya.
2
 Teknologi dan 

Informasi didefinisikan sebagai sekumpulan perangkat dan sumber daya 

teknologi yang digunakan untuk berkomunikasi, penciptaan, penyebaran, 

penyimpanan dan pengelolaan informasi. Teknologi ini termasuk komputer, 

internet, teknologi penyiaran dan telepon.
3
 

Sistem Teknologi Informasi dan Komunikasi memberikan jangkauan 

yang luas, cepat, efektif, dan efesien terhadap penyebarluasan informasi ke 

berbagai penjuru dunia. Teknologi informasi berkembang sejalan dengan 

perkembangan  teori dan komunikasi teknologi yang menunjang terhadap 

praktik kegiatan pembelajaran.  Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan 

yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini berarti 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

pembelajaran dirancang dan dijalankan secara profesional. Setiap kegiatan 

                                                           
2
 Nasution.S,  Teknologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.100. 

3
Ariani Niken & Haryanto Dany, Pembelajaran Multimedia di Sekolah Pedoman 

Pembelajaran Inspiratif, Konstruktif dan Perspektif, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 171. 
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pembelajaran selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Guru 

adalah pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara sengaja, 

sistematis, dan berkesinambungan. Sedangkan siswa sebagai peserta didik 

merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang menciptakan guru 

tersebut. Dengan kata lain untuk pendidikan dan pengembangan guru sangat 

penting bagi keberhasilan penerapan kurikulum berbasis TIK. 

Semakin berkembangnya manusia, berkembanglah pula ilmu 

pengetahuan dan teknologi di segala bidang. Itu semua mengharuskan 

pendidikan menyesuaikan langkahnya jika ingin tetap relevan. Hal itu 

menjadikan pendidikan menjadi kian mahal, satu kenyataan yang sering 

kurang disadari oleh banyak orang. Dilain pihak berkembangnya umat 

manusia mendorong makin banyak orang untuk maju dan tak mau tertinggal. 

Dan mereka semua memerlukan pendidikan yang lebih baik. Akibatnya, baik 

faktor kualitas maupun kuantitas pendidikan tidak dapat bisa diabaikan. 

Pendidikan harus diselenggarakan secara bermutu dan adil mereta bagi 

seluruh rakyat. Maka, pendidikan yang sudah mahal, karena harus mencapai 

kualitas, menjadi semakin mahal karena harus melayani pula kuantitas. 

Peranan TIK dianggap sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan suatu bangsa merupakan tolak ukur kemampuan suatu bangsa. 

Oleh karena itu, pemanfaatan TIK diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan kita. Salah satu cara pemanfaatan TIK adalah melalaui 

pembelajaran di kelas yang berbasis teknologi dan informasi. Guru sebagai 
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tenaga pengajar yang profesional harus tahu dan paham akan pentingnya TIK 

dalam pembelajaran pada saat ini. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan sains dan teknologi, 

khususnya dalam bidang Information, Communication and Tekhnology(TIK) 

semakin memudahkan siswa dalam menggali disiplin ilmu yang diminati, dan 

juga memudahkan guru dalam menyampaikan ilmu karena telah tersedianya 

fasilitas yang canggih. Internet sudah ada dimana-mana, ruang belajar tidak 

lagi disekat oleh kelas, tetapi sudah mampu belajar jarak (distance learning), 

dan belajar dimanapun. 

Teknologi secara luas dapat dipahami menyangkut persoalan 

permesinan, dan dalam kasus teknologi pendidikan, berarati permesinan yang 

digunakan dalam pendidikan. Selama ini kita menganggap bahwa teknologi 

memang sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Kita terbiasa dan 

cendrung menganggap teknologi sebagai peralatan yang berkaitan dengan  

mesin, komputer, dan seba elektronik. 
4
 

Dalam buku karangan Maswan dan khoirul muslimin teknologi 

pendidikan adalah suatu proses yang rumit terpadu, melibatkan orang, 

prosedur, gagasan, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis dan mengolah 

masalah, kemudian menggunakan, mengevaluasi, dan mengolah seluruh upaya 

pemecahan msalahnya yang termasuk dalam seluruh aspek belajar.
5
 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah lama dimanfaatkan 

untuk membantu peningkatan kualitas pembelajaran dan meningkatkan 

                                                           
4
 Maswan dan khorul Muslimin, Teknologi Pendidikan  Penerapan Pembelajaran Yang 

Sistematis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 23 
5
 Maswan dan Khoirul Muslimin, Teknologi, h. 26. 
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kopetensi guru. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran terutama 

teknologi yang bersifat mempermudah penyampaian materi misalnya 

teknologi komputer memudahkan para pendidik untuk menjelaskan materi 

pembelajaran yang bersifat abstrak dan jauh dari penalaran peserta didik 

menjadi mudah dijangkau, dimengerti atau dipahami. Melalui teknologi 

pembelajaran para pendidik akan mudah melakukan simulasi pembelajaran 

mendekati kondisi nyata dari suatu materi pembelajaran yang abstrak, 

misalnya penjelasan tentang gerakan lempeng tektonik, yang menunjukkan 

salah satu kebesaran Allah SWT, materi tentang tatacara menggali liang lahat 

mudah diuraikan dengan bantuan simulasi teknologi tanpa harus langsung 

menggali tanah. Simulasi tersebut dengan melalui animasi akan memudahkan 

pemahaman dan penghayatan peserta didik untuk materi pembelajaran 

tersebut.
6
 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran semakin kuat pengaruhnya 

seiring dengan perkembangan zaman dan tidak dapat kita pungkiri untuk 

pemanfaatan teknologi juga menjadi tuntutan perkembangan teknologi pada 

saat ini. Dalam pemanfaatan teknologi juga tidak terlepas dari kemampuan 

yang konsisten seorang guru dalam mengguanakan teknologi itu sendiri 

karena bagaimanapun canggihsnya suatu teknologi ketika sumber daya 

manusianya belum memiliki kemapuan dalam memanfaatkanya terutama 

dalam pembelajaran maka teknologi yang ada akan tidak akan bisa 

dimanfaatkan dengan maksimal.  

                                                           
 

6
 Ariani Niken & Haryanto Dany, Pembelajaran. h. 28.  
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 Pada umumnya dalam bidang pendidikan, penggunaan teknologi 

berbasis komputer merupakan cara untuk menyampaikan materi dengan 

menggunakan sumber-sumber yang berbasis micro prosesor, dimana informasi 

atau materi yang disampaikan disimpan dalam bentuk digital bukan dalam 

bentuk cetakan. Berbagai jenis aplikasi teknologi komputer dalam pendidikan 

yang dikenal dengan istilah”Computer Asisted Intruction” (CAI) atau 

Pembelajaran Berbantuan Komputer (PBK.)” dapat kita terapkan dikelas, 

disesuaikan dengan materi yang akan kita sampaikan kepada siswa. Namun 

permasalahan yang kita hadapi saat ini adalah tidak semua guru memiliki 

kemampuan yang memadai dalam pemanfaatan tehnologi IT, terutama dalam 

proses pembelajaran.  
7
 

Dalam upaya pembangunan pendidikan nasional, sangat diperlukan 

guru (pendidik) dalam standard mutu kompetensi dan profesionalisme yang 

terjamin. Untuk mencapai jumlah guru profesional yang dapat menggerakan 

dinamika kemajuan pendidikan nasional diperlukan suatu proses pembinaan 

berkesinambungan, tepat sasaran dan efektif. Proses menuju guru profesional 

ini perlu didukung oleh semua unsur yang terkait dengan guru. Unsur–unsur 

tersebut dapat dipadukan untuk menghasilkan suatu sistem yang dapat dengan 

sendirinya bekerja menuju pembentukan guru-guru yang profesional dalam 

kualitas maupun kuantitas yang mencukupi.
8
 

                                                           
 

7
 Majid, Abdul, Perencaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,  

(Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2005), h.78. 

 
8
 Majid, Abdul, Perencaan Pembelajaran, h.80. 
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Mampuono Rasyidin Tomoredjo menyatakan bahwa supaya guru 

menjadi profesional yang sesuai dengan era global dan digital ini hendaknya 

guru kurang lebih memiliki sembilan kriteria guru profesional sebagai berikut: 

1. Mahir pada core competency-nya  

2. Mengerti dan memahami kurikulum beserta aplikasi dan 

pengembangannya 

3. Menguasai pedagogik secara teoritis dan praktis beserta pengembangannya 

4. Menjadi pendengar yang baik dan empatik 

5. Menguasai public speaking, terampil memotivasi dan menginspirasi 

6. Menjadi pembaca yang efektif dan broad mindedBiasa melakukan riset 

dan penulisan 

7. Bisa mengaplikasikan TIK berbasis pembelajaran 

8. Menguasai bahasa internasional.
9
 

Kemampuan atau kompetensi yang dimiliki seorang guru sangat besar 

pengaruhnya dalam pendidikan baik itu kompetensi pedagogik , kepribadian, 

sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan 

yang harus dimiliki guru berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari 

berbagai aspek seperti fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 

Hal ini berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsipnya  yang mendidik karena, peserta didik memiliki 

karakter, sifat, dan interes yang berbeda maka seorang guru harus mampu 

mengembangkan kurikulum di tingkat satuan pendidikan masingmasing dan 

disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 
10

 

                                                           
 

9
Tomoredjo, Mampuono Rasyidin, Penguasaan ICT: Bekal Guru Profesional 

Menghadapi Era Global , (online) tersedia pada http://www.jatengklubguru.com 

 
10

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), 

h.94. 

http://agupenajateng.net/tag/guru/
http://agupenajateng.net/tag/guru/
http://agupenajateng.net/tag/kurikulum/
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Kompetensi adalah A competency is composed of skill, knowledge, 

and attitude, but in particular the consistent applications of those skill, 

knowledge, and attitude to the standard of performance required in 

employment”. Dengan kata lain kompetensi tidak hanya mengandung 

pengetahuan, keterampilan dan sikap, namun yang penting adalah penerapan 

dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan tersebut dalam 

pekerjaan. 

Selanjutnya kompetensi kepribadian dimana guru dituntut mampu 

membelajarakan siswa tentag kepribadian yang baik atau disiplin diri, belajar 

membaca, disiplin, dan lain sebagainya. Semuanya itu akan berhasil jika guru 

juga melaksanakan kepribadian yang baik, disiplin dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya sebagai seorang guru. Seorang guru tentu harus mempunyai 

kemampuan yang berkenaan dengan kemantapan dan integritas kepribadian 

seorang guru. Kompetensi sosial yakni kemepuan berkomunikasi, bergaul, 

bekerjasama, dan menyenangkan. Sedangkan kompetensi profesional adalah 

kemapuan guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Di era informasi kini, sudah tidak zaman lagi para tenaga didik atau 

guru gagap terhadap teknologi. Teknologi diharapkan menjadi kesatuan dalam 

pembelajaran sehingga tercipta peserta didik yang lebih aktif dan mandiri. 

Guru juga perlu memiliki kompetensi profesional yaitu selalu meningkatkan 

dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
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berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni. 
11

 

Guru perlu meningkatkan kompetensinya melalui aktivitas kolaboratif 

dengan kolega, menjalin kerjasama dengan orang tua, memberdayakan 

sumber-sumber yang terdapat di masyarakat, melakukan penelitian sederhana. 

Guru perlu menguasai pemanfaatan TIK untuk kebutuhan belajarnya.Kegiatan 

belajar dan pembelajaran perlu dikelola dengan baik. Kompetensi yang 

dimiliki seorang guru tidak semuanya sama dan tentunya terdapat perbedaan-

perbedaan antara satu dengan yang lainnya namun dengan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran tentunya akan meningkatkan kompetensi guru 

selama guru tersebut punya kemauan untuk belajar dan mengikuti 

perkembangan teknologi yang ada. 
12

  

Berdasarkan pengamatan awal penulis di SD Muhammadiyah 1 

Rejang Lebong untuk ketersediaan komputer, infokus, jaringan internet, media 

audio dan visual berupa VCD dan CD sudah tersedia namun pemanaafatan 

dalam pembelajaran belum begitu maksimal. Jika kembali kepada konsep 

belajar samapai akhir hayat maka tentunya tidak ada kendala-kendala yang 

menjadi pembatas dalam memanfaatkan teknologi dalam pemebelajaran, 

untuk itu penulis meneliti tentang “Pemanfaatan Teknologi dalam 

Pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Curup.” 

                                                           
 

11
 Wijayanti, Inggit Dyaning, Peningkatan Pendidikan Berbasis ICT, (UIN Sunan 

Kalijaga: Yogyakarta, 2011), h. 36. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diangkat dalam 

penelitian ini adalah: “Pemanfaatan Teknologi Dalam Pembelajaran di SD 

Muhammadiyah 1 Rejang Lebong” 

C. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diformulasikan secara 

konkret melalui pertanyaan penelitian berdasarkan identifikasi masalah yang 

telah dipaparkan di atas. Pertanyaan riset yang ingin dijawab dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang telah 

dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi oleh guru memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong ? 

3. Apa upaya Guru dalam menghadapi kendala pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong ? 

D. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini 

dilakukan bertujuan:  

a. Untuk mengetahui bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam memanfaatkan 

teknologi pendidikan 
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c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoretis 

Sebagai rujukan dan informasi bagi pendidik pentingnya 

memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan kompetensi guru. 

b. Manfaat Praktis 

Sedangkan manfaat praktis penelitian ini adalah: 

1) Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan acuan 

dalam pelaksanaan pemanfaatan teknologi. 

2) Bagi sekolah,  dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan 

kompetensi guru di sekolah. 

3) Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui 

bagaimana sesungguhnya hubungan antara pemanfaatan teknologi 

dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Muhammadiyah 1 

Rejang Lebong. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Pemanfaatan Teknologi 

1. Pengertian Teknologi 

Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut 

Webster Dictionary berarti systematic treatment atau penanganan sesuatu 

secara sistematis, sedangkan techne sebagai dasar kata Teknologi  berarti 

skill, science atau keahlian, keterampilan, ilmu. Kata teknologi secara 

harfiah berasal dari bahasa latin texere yang berarti menyusun atau 

membangun, sehingga istilah teknologi seharusnya tidak terbatas pada 

penggunaan mesin, meskipun dalam arti sempit hal tersebut sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Rahmawati dalam Muthmainnah menjelaskan teknologi informasi 

meliputi teknologi komputer dan teknologi komunikasi yang digunakan 

untuk memproses dan menyebarkan informasi baik itu yang bersifat 

finansial atau non finansial. Sehingga dapat dikatakan bahwaTeknologi 

informasi adalah segala cara atau alat yang yang terintegrasi yang 

digunakan untuk menjaring data,mengolah dan mengirimkan atau 

menyajikan secara elektronik menjadi informasi dalam berbagai format 

yang bermanfaat bagi pemakainya. 
13

 

                                                           
13

Muthmainnah, Muthmainnah and Fajriana, Fajriana and Siska, Deassy, “Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”, Techsi Jurnal Teknik 

Informatika Universitas Malikussaleh, Vol. 9, No. 2, (Oktober, 2017), h. 69. 



13 
 

 

Menurut Rusman, teknologi adalah suatu rancangan atau desain 

untuk alat bantu tindakan yang mengurangi ketidak pastian dalam 

hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan. 

Informasi adalah fakta atau  apa pun yang dapat digunakan sebagai input 

dalam menghasilkan informasi. Komunikasi adalah suatu proses 

penyampaian pesan (ide, gagasan, materi pelajaran) dari satu pihak lain 

agar terjadi saling memengaruhi di antara keduanya. 
14

 

Teknologi pada hakikatnya adalah alat untuk mendapatkan nilai 

tambah menghasilkan produk yang bermanfaat. Adapun menurut Atler, 

Martin dan Lucas teknologi mencakup perangkat keras dan perangkat 

lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data 

seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, 

memanipulasi atau menampilkan data. 
15

 Teknologi (technology) adalah 

sebagai pengetahuan tata cara pemakaian perangkat-perangkat teknik (baik 

perangkat keras maupun perangkat lunak komputer) yang digunakan 

manusia untuk memecahkan masalah sehinggga peralatan yang digunakan 

dapat bekerja secara efisien, mudah dan baik.
16

 Teknologi  juga merupakan 

Ilmu pengetahuan danseni yang ditransformasikan ke dalam produk, 

proses, jasa dan struktur terorganisasi yang pada dasarnya merupakan 

seperangkat instrumen ekspansi kekuatan manusia sehingga dapat menjadi 
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 Hariningsih, S.P,  Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h.90. 
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 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), h.13 
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 Fauziah dan Hedwig, R., Pengantar Teknologi Informasi, (Bandung: Maura Indahm 

2010), h. 4. 
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sumber daya cara baru untuk menciptakan kekayaan melalui peningkatan 

produktivitas”.
17

 

Lebih lanjut menurut Nazarudin teknologi dapat dipandang sebagai 

kemampuan manusia yang mencakup: 

1. Teknologi yang terkandung dalam mesin, peralatan dan produk (object 

enbodied technology). 

2. Teknologi yang terkandung dalam diri manusia seperti pengetahuan, 

sikap, perilaku dan keterampilan (human enbodied technology). 

3. Teknologi yang terkandung dalam organisai dan manajemen 

(organization embodied technology). 

4.  Teknologi yang terkandung dalam dokumen (document enbodied 

technology).
18

 

Dari beberapa definisi teknologi yang telah disebutkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa teknologi adalah suata hasil karya cipta manusia yang 

dapat menghasilkan nilai tambah yang bertujuan untuk membantu 

pekerjaan manusia agar lebih mudah dan membantu manusia itu sendiri 

dalam memcahkan masalah. Teknologi Informasi adalah ilmu yang 

diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi tersebut dapat dicari 

dengan mudah dan akurat, informasi dapat dikatakan sebagai data yang 

telah diolah. Data atau informasi tersebut dapat berupa tulisan, suara, 

gambar, video dan sebagainya. 
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 Fauziah dan Hedwig, R., Pengantar, h. 6. 
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 Nazarudin, Manajemen Teknologi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 27. 
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Menurut Darmawan, Information and Communication Technology 

(ICT) dalam konteks bahasa Indonesia disebut Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam waktu yang sangat singkat telah menjadi satu 

bahan bangunan penting dalam perkembangan kehidupan masyarakat 

modern. Dibanyak negara menganggap bahwa memahami TIK, 

menguasai keterampilan dasar TIK serta memiliki konsep TIK 

merupakan bagian dari inti pendidikan, sejajar dengan membaca, 

menulis, dan numerasi. Pengertian lain dari Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yang dikutip dalam Rusman, adalah  sebagian dari 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua 

teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, 

pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi.  

Tercakup dengan defenisi tersebut semua perangkat keras, 

perangkat lunak, kandungan isi, dan infrastruktur komputer maupun 

komunikasi. UNESCO menyatakan bahwa semua negara maju dan 

berkembang, perlu mendapatkan akses TIK dan menyediakan fasilitas 

pendidikan yang terbaik, sehingga diperoleh generasi muda yang siap 

berperan penuh dalam masyarakat modern mampu berperan dalam 

negara pengetahuan. Karena perkembangan TIK yang pesat, perubahan 

terus menerus menjadi tantangan berbagai pihak, dari kementrian 

pendidikan, pengajar dan penerbit. 
19
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Keterbatasan sumber daya mengungkung sistem pendidikan. 

Namun TIK demikian pentingnya bagi sehatnya industri dan komersial 

dimasa depan negara, sehingga investasi dalam peralatan, pendidikan 

guru, serta layanan pendukung untuk kurikulum berdasarkan TIK 

seharusnya prioritas pemerintah. 

Pemanfaatan teknologi dan komunikasi dalam bidang pendidikan 

menurut Munir, pemanfaatan komputer dan jaringan komputer 

memberikan kesempatan kepada setiap pembelajaran untuk mengakses 

materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk interaktif melalui 

jaringan komputer. Dari penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa TIK 

merupakan media yang berupa teknologi seperti komputer beserta 

jaringanya yang dapat digunakan untuk proses pengolahan dan 

pemprosesan data yang berguna untuk pemanfaatan berbagai bidang 

sosial, ekonomi, budaya dan tentunya pendidikan.
20

 

2. Kawasan Teknologi Pendidikan 

Desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian 

adalah 5 kawasan teknologi pendidikan yang harus dikembangkan untuk 

mengidentifikasi hubungan timbal balik dari teori dan praktik 

pembelajaran serta penelitian yang dilakukan untuk melihat kebenaran 

teori yang ada. Setiap kawasan dalam teknologi pendidikan memberikan 

kontribusi kepada pengembangan teori dan praktik dan sebaliknya teori 

dan praktik dijadikan pengembangan kawasan. Tiap kawasan tidak dapat 
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 Aji Supriyanto, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Salemba Infotek, 2005), h.87. 
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berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan sebagai suatu kegiatan yang 

sistematik.Hubungan antar kawasan ini bersifat saling melengkapi.
21

 

Penjelasan mengenai masing-masing kawasan/ ruang lingkup 

teknologi pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Kawasan Desain 

Yang dimaksud dengan desain disini adalah proses untuk menentukan 

kondisi belajar dengan tujuan untuk menciptakan strategi dan produk. 

Kawasan desain paling tidak meliputi empat cakupan utama dari teori 

dan praktek, yaitu: desain sistem pembelajaran, desain pesan, strategi 

pembelajaran, dan karakteristik pembelajar. 

2. Kawasan Pengembangan 

Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke 

dalam bentuk fisik, di dalamnya meliputi: teknologi cetak, teknologi 

audio-visual, teknologi berbasis komputer, dan teknologi terpadu. 

3. Kawasan Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 

belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan 

kaitan antara pembelajar dengan bahan atau sistem pembelajaran. 

4. Pengelolaan 

Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui: 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervisi. 

Kawasan pengelolaan bermula dari administrasi pusat media, program 

                                                           
21

 Maswan dan Khoirul Muslimin, Teknologi Pendidikan Penerapan Pembelajaran yang 

Sistematis, (Yogyakarta; Pustsaka Pelajar, 2017), h. 47. 
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media dan pelayanan media. Pembaharuan perpustakaan dengan 

program media membuahkan pusat dan ahli media sekolah. Program-

program media sekolah ini menggabungkan bahan cetak dan non cetak 

sehingga timbul peningkatan penggunaan sumber-sumber teknologikal 

dalam kurikulum. 

5. Penilaian 

Penilaian dalam pengertian yang paling luas adalah aktivitas manusia 

sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu menakar nilai 

aktivitas atau kejadian berdasarkan kepada sistem penilaian 

tertentu.Penilaian merupakan proses penentuan memadai tidaknya 

pembelajaran dan belajar, mencakup analisis masalah, pengukuran 

acuan patokan, penilaian formatif, dan  penilaian sumatif.
22

 

Teknologi Informasi dan Komunikasi mencakup dua aspek, 

Menurut puskur kemendiknas dalam Rusman, dkk yaitu: 

1) Teknologi Informasi adalah meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan 

informasi. 

2) Teknologi komunikasi adalah segala hal yang berkaitan dengan 

penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 

perangkat yang satu ke lainya. 
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Teknologi Informasi dan Komunikasi terdiri dari dua konsep yaitu 

teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi Informasi 

meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat 

bantu, manipulasi, pengelolaan, dan transfer atau pemindahan informasi 

antar media. Teknologi komunikasi adalah segala hal yang berkaitan 

dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan menstransfer data 

dari perangkat yang satu ke yang lainya. Jadi Teknologi Komunikasi 

adalah perangkat-perangkat teknologi yang terdiri dari hardware, 

software, proses, dan sistem, yang digunakan untuk membantu proses 

komunikasi yang bertujuan agar komunikasi berhasil.  Oleh karena itu, 

Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah dua buah konsep 

yang tidak terpisahkan. Jadi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

mengandung pengertian luas, yaitu segala kegiatan yang terkait dengan 

pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antarmedia.
23

  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah merupakan peralatan 

elektronika yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak serta 

segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, 

dan transfer atau pemindahan informasi antarmedia. 

 

                                                           
23 Munir, “Kontribusi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam Pendidikan di Era 

Globalisasi Pendidikan Indonesia”, Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Vol. 

2, No. 2, (2009). h.1. 
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3. Pemanfaatan Teknologi  

Pemanfaatan Teknologi Informasi berupa komputer sebagai media 

pembelajaran dapat melalui pemanfaatan internet dalam e-learning 

maupun penggunaan komputer sebagai media interaktif. Diharapkan 

dengan penggunaan media ini dapat merangsang pikiran, perasaan, minat 

serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses 

pembelajaran dapat terjadi. Selain itu, proses pembelajaran akan lebih 

efektif karena penggunaan media pembelajaran memungkinkan teratasinya 

hambatan dalam proses komunikasi guru-peserta didik seperti hambatan 

fisiologis, psikologis, kultural, dan lingkungan.
24

 

1. Komputer sebagai media pembelajaran  

Komputer awalnya digunakan amat terbatas, hanya untuk 

keperluan menghitung dalam kegiatan administrasi saja, tetapi 

sekarang aplikasi komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana 

komputasi dan pengolahan kata (word processor) tetapi juga sangat 

memungkinkan sebagai sarana belajar untuk keperluan pendidikan, 

Menurut Rusman, Kecendrungan menggunakan media komputer 

dalam bidang pendidikan sudah mulai tanpak sekitar pada tahun 1970-

an, kini pemanfaatan teknologi komputer telah banyak memberikan 

kontribusi terhadap proses pembelajaran salah satunya adalah dengan 

penerapan pembelajaran berbasis komputer. Penggunaan komputer 

dalam pembelajaran memungkinkan berlangsungnya proses 
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pembelajaran secara individual (individual learning) dengan 

menumbuhkan kemandirian dalam proses belajar, sehingga siswa akan 

mengalami proses yang jauh lebih bermakna dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional.  

Manfat komputer untuk tujuan pendidikan menurut Arsyad  dkk 

yaitu : 

a) Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban menerima 

pelajaran karena dapat memberikan iklim yang lebih bersifat 

afektif dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak 

pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti 

yang diinginkan program yang digunakan. 

b) Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan, 

melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi karena 

tersedianya animasi grafik, warna, dan musik yang dapat 

menambahkan realisme. 

c) Kendali berada di tangan siswa, sehingga tingkat kecepatan 

belajar siswa dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaanya. 

Dengan kata lain, komputer dapat berinteraksi dengan siswa 

secara individual misalnya dengan bertanya dan menilai jawaban. 

d) Kemampuan merekam aktivitas siswa selama menggunakan 

program pembelajaran, memberikan kesempatan lebih baik untuk 

pembelajaran secara perorangan dan perkembangan setiap siswa 

selalu dapat dipantau. 
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e) Dapat berhubungan dengan, dan mengendalikan peralatan lain 

seperti CD Interaktif, video, dan lain-lain dengan program 

pengendali dari komputer.
25

 

Pada masa sekarang aplikasi-aplikasi pada komputer terus 

berkembang bahkan pemakai komputer atau user juga dimungkinkan 

untuk dapat melakukan interaksi langsung dengan sumber informasi 

baik secara online maupun offline. Berbagai bentuk interaksi 

pembelajaran dapat berlangsung dengan tersedianya medium komputer. 

Pemanfaatan ini di dasarkan pada kemampuan yang dimiliki oleh 

komputer dalam memberikan umpan balik (feedback) yang segera 

kepada pemakainya. 

Peranan komputer sebagai media pembelajaran adalah menjadi 

sumber utama (major resource) dalam mengimplementasikan program 

pembelajaran di sekolah, melalui komputer siswa dapat menjalankan 

aplikasi program yang di dukung juga dengan fasilitas penunjang lain 

yang saat ini berkembang yaitu internet. 

2. Pemanfaatan internet dalam pembelajaran 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah memiliki 

peranan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan termasuk 

di dalamnya untuk pendidikan atau pembelajaran. Internet sebagai hasil 

dari perkembangan teknologi tentunya memiliki pengaruh dalam dunia 

pendidikan. Secara tidak langsung internet mendorong dunia 

                                                           
 

25
 Munir, Kontribusi, h. 4. 



23 
 

 

pendidikan untuk menyesuaikan dengan arus informasi globalisasi, 

secara langsung internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan media 

pembelajaran bagi para peserta didik dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

Kekayaan informasi yang sekarang tersedia di internet telah 

lebih mencapai harapan dan bahkan imajinasi para penemu sistemnya. 

Melalui internet dapat di akses sumber-sumber informasi tanpa batas 

dan aktual dengan sangat cepat. Adanya internet memungkinkan 

seseorang di indonesia untuk mengakses perpustakaan di Amerika 

serikat dalam bentuk Digital Library. Tukar menukar informasi atau 

tanya jawab dengan pakar dapat juga dilakukan melalui internet. 

Manfaat internet menurut Hardjito menyatakan bahwa internet lebih 

banyak disebabkan oleh kecepatan, kemudahan, murah dan canggih. 

Namun pemakai lebih cendrung menggunakanya untuk kebutuhan e-

mail dan browsing. Padahal kemampuan dan fasilitas dari internet lebih 

dari itu.
26

 

Beberapa keuntungan atau manfaat pembelajaran melalui 

internet, menurut Siahaan adalah sebagai berikut: 

a) Menjadi alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif. 
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b) Melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian peserta 

didik. 

c) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran mutu belajar mengajar. 

d) Membantu peserta dalam memahami materi pelajaran.  

Dari peryataan di atas bagi siswa internet dapat dimanfaatkan 

secara positif, namun manfaat internet dalam pembelajaran bukan 

hanya sebagai alat pembelajaran saja bagi peserta didik, tetapi juga 

bermanfaat bagi para pengajar untuk meningkatkan keilmuan mereka ke 

arah profesionalitas.
27

 

3. Pemanfaatan E-learning dalam pembelajaran 

Perkembangan Teknologi Komputer saat ini telah membentuk 

suatu jaringan (network) yang dapat memberi kemungkinan bagi peserta 

didik untuk berinteraksi dengan sumber belajar secara luas. Jaringan 

komputer berupa internet dan web telah membuka akses bagi setiap 

orang untuk memperolah informasi dan ilmu pengetahuan terkini dalam 

bidang akademik mereka masing-masing. Diskusi dan interaksi 

keilmuan dapat terselenggara melalui  tersedianya fasilitas internet dan 

web dengan sistem e-learning sehingga memungkinkan peserta didik 

untuk mengakses informasi secara fleksibel tanpa terbatas waktu dan 

tempat. 
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Keuntungan e-learning, menurut Wahono adalah sebagai 

berikut: 

a) Fleksibel karena siswa dapat belajar kapan saja, dimana saja, dan 

dengan tipe pembelajaran yang berbeda-beda. 

b) Menghemat waktu poses belajar mengajar. 

c) Mengurangi biaya pembelajaran. 

d) Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastruktur 

peralatan, buku-buku). 

e) Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas. 

f) Melatih pembelajaran lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan.
28

 

Dalam pendidikan teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan adalah 

dalam bentuk:  

1) Sistem Informasi (SIM) 

SIM sangat memungkinkan terjadinya arus informasi yang cepat dan 

akurat, baik dari dinas Pendidikan ke sekolah ataupun dari sekolah ke 

tenaga pendidik dan peserta didik serta sebaliknya. Ini berarti 

perkembangan teknologi dan mengefisiensikan waktu dalam proses 

tukar informasi dalam bidang Pendidikan. 

2) Media Pembelajaran 

Di Indonesia sendiri pembelajaran dengan menggunakan metode 

ceramah, sudah lama digunakan dan hasilnya adalah siswa merasa 
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jenuh. Keadaan tersebut tidak mungkin untuk terus dipaksakan, karena 

kondisi siswa yang tidak menikmati proses belajar akansusah dalam 

menyerap pengetahuan (pelajaran) yangdisampaikan oleh guru. 

Sehingga harus ad acara atau metode lain yang sekiranya dapat 

membuat siswa  menikmati proses bekajar, salah satunya dengan 

penerapan metodebelajar yang berbeda, yakni penerapan computer 

atau audio visual sebagai media pembelajaran. 

3) Life skill 

Pendidikan teknologi informasi termasuk dalam bentuk kompetensi 

(skill) yang dapat dikembangkan. Kecakapan seseorang dalam 

mengoperasikan komputer baik menggunakan aplikasi maupun bahasa 

pemrograman lainnya merupakan kecakapan hidup yang bersifat 

vokasional. Sementara ketrampilan menggali informasi internet pada 

internet, mengolah dan memanfaatkannya merupakan general life skill 

sebgai individu.
29

 

B. Kompetensi Guru  

1. Pengertian Komptensi 

Kompetensi dalam Bahasa Indonesia merupakan serapan dari 

bahasa Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. 

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan 

yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
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pendidikan. Kompetensi berarti kemampuan mewujudkan sesuatu sesuai 

dengan tugas yang diberikan kepada seseorang.  

Kompetensi juga terkait dengan standar dimana seseorang 

dikatakan kompeten dalam bidangnya jika pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap serta hasil kerjanya sesuai standar (ukuran) yang ditetapkan dan 

atau diakui oleh lembaga pemerintah. Hakikat kompetensi adalah 

kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang 

dipelajari melalui latihan dan praktek. Dari hal ini maka suatu kompetensi 

dapat diperoleh melalui pelatihan dan pendidikan.  Dalam kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 

menentukan (memutuskan sesuatu). Kompetensi guru menurut Undang-

undang Nomor 14 Tahun 2005, dapat dimaknai sebagai kebulatan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan 

penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen 

pembelajaran. 
30

 

Menurut Mulyasa kompetensi guru merupakan perpaduan antara 

kemampuan personalia, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang 

membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan 

materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 

pengembangan pribadi dan profesionalitas. Kompetensi guru lebih 

merujuk pada kemampuan guru untuk mengajar dan mendidik sehingga 

menghasilkan perubahan perilaku belajar dari peserta didik. Kemampuan 
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guru yang dimaksud adalah tidak hanya dari segi pengetahuan saja tetapi 

juga dari segi kepribadian, sosial dan profesional sebagai guru. 
31

 

Kompetensi guru berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 

2005 yang selanjutnya diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005, adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya. Guru harus mempunyai 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Keberhasilan 

pendidikan tidak lepas dari peran guru. Semakin kompeten seorang guru, 

maka pendidikan semakin baik. Guru memiliki wewenang untuk 

mengajar dan mendidik peserta didik. Untuk mengkondisikan lingkungan 

belajar dapat merubah perilaku peserta didik menjadi lebih baik secara 

efektif dan efisien, maka guru harus kompeten dibidangnya. Kompetensi 

merupakan syarat yang harus dimiliki guru agar dapat melaksanakan 

tugas dengan profesional sehingga mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien.
32

 

Standar Kompetensi Guru yang harus dikuasai dalam penguasaan 

TIK adalah :  

1. Mengoperasikan komputer personal dan periferalnya 

2. Merakit, menginstalasi, menset-up, memelihara dan melacak serta 

memecahkan masalah (troubleshooting) pada komputer personal 
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3. Melakukan pemrograman komputer dengan salah satu bahasa 

pemrograman berorientasi objek 

4. Mengolah kata ( word processing ) dengan komputer personal.
33

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Selain itu Guru harus 

mempunyai kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 

Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari peran guru.  

2. Aspek-Aspek Kompetensi 

Ada enam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi yaitu 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat. 

Pengetahuan adalah suatu kemampuan guru dalam aspek kognitif, 

contohnya guru mengetahui gaya belajar dari peserta didiknya. 

Pemahaman yaitu kedalaman aspek kognitif dan afektif dimana seorang 

guru mengetahui pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Kemampuan yaitu dapat melakukan tugas atau pekerjaan yang 

dibebankan kepada guru dengan disiplin. Nilai yaitu standar perilaku yang 

diyakini dan tertanam dalam individu setiap guru. Sikap yaitu refleksi dari 
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adanya rangsangan yang datangnya dari luar. Minat yaitu kecenderungan 

untuk melakukan suatu kegiatan. 
34

 

Dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru disebutkan bahwa  

1. Kompetensi Pedagogik Guru  

Kompetensi pedagogik terdiri dari: 1) menguasai karakteristik 

peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual, 2) menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik, 3) mengembangkan kurikulum 

yang terkait dengan mata pelajaran, 4) menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik, 5) memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, 6) memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki, 7) berkomunikasi secara efektif, 

empatik dan santun dengan peserta didik.  

Kompetensi pedagogik merupakan syarat yang harus dimiliki 

oleh seorang guru. Kompetensi pedagogik diperlukan guru untuk 

berinteraksi dengan siswa pada saat pembelajaran, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hingga tindak lanjut dari suatu 

pembelajaran. Apabila guru tidak bisa menguasi kompetensi 

pedagogik maka akan mengalami permasalahan dalam pembelajaran.  
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Sehingga guru senantiasa melakukan penelitian dan 

pengembangan (research and development) terkait pembelajaran. 

Baik melalui penelitian, pengamatan atau sering membaca ilmu-ilmu 

baru terkait dengan pembelajaran. Di sinilah peran teknologi bisa 

dimainkan untuk membantu kelancaran penyampaian pembelajaran 

agar tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dan dipahami oleh 

peserta didik. Guru memanfaatkan berbagai media yang tersedia. 

Menggunakan media berbasis informasi sehingga pembelajaran 

lebih menyenangkan. Dalam pembelajaran, guru harus menggunakan 

media dengan memanfaatkan teknologi dalam perencanaan 

pembelajaran, penyampaian materi, pemberian tugas-tugas, hingga 

proses penilaian. Guru bisa memanfaatkan sumber-sumber belajar 

dalam jaringan yang sudah banyak tersedia. Guru di tuntut aktif untuk 

belajar kembali terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 

mengingat setiap peserta didik memiiki gaya belajar masing-masing. 

Ragam gaya belajar yang dimiliki harus bisa dipahami oleh guru dan 

kemudian diterjemahkan dalam rangkaian pembelajaran dengan 

memilih media teknologi yang tepat.  

2. Kompetensi kepribadian.  

Kompetensi ini meliputi kemampuan guru dalam :1) bertindak 

sesuai norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 

Indonesia, 2) menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat, 3) menampilkan 
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diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 4) 

menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru, dan rasa percaya diri, 5) menjunjung tinggi kode etik 

prodesi guru (Permendiknas Nomor 16 Tanggal 4 Mei 2007). 
35

 

Kompetensi kepribadian sangat menentukan dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Guru adalah sosok yang sangat berpengaruh 

dalam membentuk kepribadian peserta didik. Guru tidak hanya transfer 

ilmu pengetahuan tetapi juga transfer kepribadian. Dalam hal ini, ada 

pepatah Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut 

Wuri Handayani. Dalam hal ini, guru menjadi garis depan yang 

member contoh kepada peserta didik dalam hal karakter. Maka, pada 

saat seorang guru dekat dengan siswanya, perilaku yang dimaksud akan 

mudah tertransfer. Agar peserta didik merasa nyaman, guru harus 

memiliki kepribadian yang baik. Bacaan-bacaan tentang kepribadian 

yang baik harus selalu ditelaah oleh guru. Melalui aplikasi teknologi, 

saat ini mudah didapat pelatihan-pelatihan pembentukan kepribadian 

secara gratis. Syaratnya adalah kemauan belajar teknologi dan kemauan 

melaungkan waktu untuk mengikuti pelatihan atau melihat teknik-

teknik pembentukan kepribadian di internet.  

Dalam pemanfaatan teknologi guru harus memanfaatkan aplikasi-

aplikasi jaringan untuk berkomunikasi. Aplikasi jaringan yang dimiliki 

guru sebaiknya di isi dengan hal-hal yang bermanfaat dan bersahabat 
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dengan peserta didik. Membuat club-club online dengan peserta didik 

yuang berisi pembinaan karakter berdasarkan berbagai norma yang 

dianut.  

3. Kompetensi Profesional 

Kompetensi Profesional yang dikembangkan guru meliputi: 1) 

menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu, 2) menguasai standart 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang 

pengembangan yang diampu, 3) mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif, 4) mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, 5) memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri (Permendiknas Nomor 16 Tanggal 4 Mei 2007). 

Menurut, guru dinilai profesional apabila : 1) mampu 

mengembangkan tanggungjawab dengan sebaik-baiknya, 2) mampu 

melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil, 3) mampu bekerja 

dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan instruksional) sekolah, 

mampu melaksanakan perannya dalam proses mengajar dan belajar di 

kelas.  

Untuk itu, guru harus mampu melakukan inovasi atau 

mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan teknologi. Dengan 

mengaplikasikan teknologi yang baru dalam dunia pendidikan, maka 

suasana pembelajaran menjadi sangat menyenangkan dan tidak 
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membosankan. Guru dapat menggunakan teknologi baru seperti 

penggunaan power point saat pembelajaran, menggunakan audio, video, 

audio visual maupun teknologi lainnya sehingga mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, 

proses pembelajaran tentu lebih menyenangkan. Pembelajaran tidak 

hanya terjadi di ruang atau terbatas pada jam-jam tertentu, tetapi bisa 

terjadi di mana saja dan kapanpun.  

4. Kompetensi sosial  

Kompetensi sosial yang harus dimiliki guru adalah: 1) bersikap 

inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 

pertimbangan jenis kelamin, agama, rasa, kondisi fisik, latar belakang, 

keluarga, dan status sosial ekonomi, 2. Beradaptasiasi di temapt 

bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki 

keragaman sosial budaya, 3) berkomuniaksi dengan profesi sendiri dan 

profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.  

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. 

Dalam kegiatannya, manusia selalu berinteraksi dengan orang lain. 

Membutuhkan bantun orang lain. Dalam aspek pendidikan, kompetensi 

sosial guru mutlak diperlukan karena harus selalu berkomunikasi 

dengan peserta didik maupun dengan orang tua wali.  

Kompetensi sosial yang dimiliki guru minimal memiliki 

kemampuan untuk: 1) berkomunikasi secara lisan, tulisan, maupun 

isyarat, 2) mengoperasikan teknologi komunikasi dan informasi, 3) 



35 
 

 

bergaul secara efektif dan efisien, 4) bergaul yang sesuai dengan nilai 

norma masyarakat.  Sebagai contoh untuk efektifitas komunikasi, guru 

dapat memanfaatkan aplikasi jaringan tunuk mempermudah komunikasi 

melalui group WhatsApp peserta didik, group WhatsApp. Keluwesan 

dalam berbahasa melalui pesan pesan singkat dalam jaringan akan 

memudahkan guru diterima oleg peserta didik maupun wali murid. 

Guru juga bisa memanfaatkan pelatihan atau materi-materi komunikasi 

yang tersedia dalam group jaringan atau youtube.
36

 

3. Kompetensi Profesi Guru Berbasis TIK 

Pendidikan dan pengembangan guru adalah sangat penting bagi 

keberhasilan penerapan kurikulum berbasis TIK di sekolah, oleh karena 

itu, perlu diperhatikan dan dipersiapkan oleh pendidik dan peserta didik 

dalam penggunaan TIK dalam proses pembelajaran, faktor psikologis 

atau afektif, pada tahap awal faktor  psikologis atau afektif adalah sangat 

penting, salah satu tujuan utama adalah untuk mengurangi ketakutan-

ketakutan atau kecemasan-kecemasan terhadap komputer, dan 

memperhatikan kepada peserta didik baru bahwa mereka bisa 

menggunakan komputer, rasa percaya diri sama dengan kompetensi. 

Kemampuan guru dalam menggunakan TIK yang umum bagi 

semua pemakai, tanpa melihat bidang mata pelajaran. Pelatihan dan 

pengembangan guru perlu memperhatikan kompetensi ini untuk 
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membangun percaya diri dan berkembang dalam memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran.  Untuk menstimulasi pembelajaran 

peserta didik, sebagai berikut: 

1) Memilih alat-alat dan pedagogi Teknologi Informasi dari yang 

direkomendasi untuk mata pelajaran-mata pelajaran khusus. 

2) Menjelaskan memilih alat-alat dan pedagogi TIK. 

3) Menekankan muatan inovasi, produksi peserta didik. 

4) Merencanakan kapan dan bagaimana TIK akan digunakan dengan cara 

terbaik dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan guru dalam menggunakan TIK dalam proses 

pembelajaran memerlukan pengembangan dan pelatihan melalui : kursus-

kursus, pelatihan, seminar, lokakarya tentang aplikasi-aplikasi khusus 

yang digunakan dalam bidang mata pelajaran yang diampu oleh seorang 

guru. Teknologi Informasi dalam pendidikan perlu mendapat perhatian 

yang khusus karena sifatnya yang strategis bagi bangsa indonesia untuk 

dapat bersaing dan bersanding dengan kemajuan global. Dua aspek  

penting dalam penyiapan SDM berbasis informasi dan teknologi dalam 

pendidikan adalah infrastruktur baik perangkat keras maupun perangkat 

lunak dan sumber daya manusia (SDM) yang mampu menguasai TIK. 

Dalam menghadapi perubahan paradigma pendidikan dari 

tradisional, ke konvensional dan menuju multimedia. Lembaga pendidikan 
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diminta tidak tinggal diam dalam menghadapi kelangkaan SDM yang 

menguasai Teknologi Informasi dalam pendidikan. Lembaga pendidikan 

mengharuskan kepada peserta didik untuk mengenali internet dari sejak 

dini. Sekolah dituntut untuk menyediakan media yang berhubungan 

dengan informasi dan teknologi pendidikan baik yang berbentuk perangkat 

lunak maupun perangkat keras.  

C. Kendala dalam Pemanfaatan Teknologi 

Penerapan teknologi dalam pendidikan memang mempunyai masalah 

tersendiri. Butuh waktu untuk proses transformasi dari sistem yang dulunya 

sedikit mengaplikasikan teknologi ke-sistem yang lebih dominan aplikasi 

teknologinya. Masalah-masalah tersebut dapat berupa:  

1. SDM  

Pengembangan staf pengajar agar memilliki kompetensi profesional di 

bidang ICT. Ditambah lagi sikap pendidik yang enggan mengikuti 

perubahan dan rasa takut terhadap teknologi informasi baru. Jumlah 

pendidik yang mampu mengaplikasian teknologi baru sedikit.  

2. Kurikulum  

Belum adanya standarisasi dan tanggung jawab penerapan teknologi dalam 

pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran belum 

sepenuhnya memanfaatkan ICT. Evaluasi terhadap proses belajar siswa 

belum mengacu pada penerapan ICT. Salah satu solusinya adalah siswa 

bisa melihat hasil ujiannya di situs web sekolahnya seperti yang saat ini 

banyak diterapkan di perguruan tinggi.  
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3. Hardware 

Sangat banyak masalah yang ditemukan disini. Mulai dari susahnya 

menyediakan perangkat ICT, kurangnya tenaga ahli yang dapat 

mengoperasikan perangkat, susahnya mengikuti perkembangan ICT yang 

begitu cepat, sampai terbatasnya dana untuk pemeliharaan serta perbaikan 

jika terjadi kerusakan.  

4. Software 

Kurangnya atau sedikit sekali perangkat lunak yang menyediakan semua 

materi pelajaran. Terbatasya inovasi pengembangan perangkat lunak untuk 

mengatasi masalah-masalah dengan penggunaan ICT. Dan kebanyakan 

software biasanya mengunakan bahasa asing seperti bahasa inggris. Tentu 

saja hal itu akan semakin mempersulit penggunaan ICT karena harus 

memahami dulu dengan terlebih dahulu menterjemahkannya ke dalam 

bahasa indonesia.  

5. Dana  

Sedikitnya dana yang disediakan untuk memenuhi penerapan ICT. Dana 

tersebut juga harus dibagi untuk pemeliharaan dan perbaikan.  

6. Terbatasnya fasilitas belajar  

Contonya: komputer, gedung atau kelas yang sempit, perpustakaan yang 

kurang memadai serta terbatasnya buku penunjang pembelajaran.  
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Namun biasanya masalah-masalah diatas banyak dialami oleh sekolah-

sekolah yang berada di daerah. Karena infrastruktur dan kemajuan di 

daerah berbeda sekali dengan kemajuan di kota. 
37

 

Ada beberapa hambatan yang dialami sekolah dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis informasi dan teknologi dalam pendidikan, sebagai 

berikut: 

1) Lambannya kebijakan perintah dalam menyediakan sarana dan 

prasarana berupa perangkat keras dan perangkat lunak, utamanya yang 

berhubungan dengan akses sekolah terhadap internet. 

2) Kurangnya adaptif dan adaptatif sekolah terhadap kemajuan teknologi, 

utamanya guru sebagai agen pembaharuan yang lamban dalam 

menyikapi perubahan pola pembelajaran dari pembelajaran tradisional 

/ konvensional ke pembelajaran yang berbasis multimedia. 

3) Kemampuan finansial sekolah dalam mengadakan fasilitas komputer 

dan sambungan ke jaringan internet. Diskon dari PT Telkom tentunya 

bisa mengurangi permasalahan ini. 

4) Kemampuan mengelola fasilitas komputer yang berkelanjutan, 

perawatan fasilitas membutuhkan biaya dan SDM yang terampil.
38

 

Namun pada kenyataannya, penerapan TIK dalam bidang pendidikan 

di Indonesia masih dalam tahap awal dan masih belum termanfaatkan secara 
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maksimal. Kendala-kendala penerapan TIK di bidang pendidikan antara lain 

disebabkan oleh : 

Belum meratanya infrastuktur yang mendukung penerapan TIK di 

bidang pendidikan merupakan permasalahan awal yang harus segera 

diselesaikan oleh pihak yang berwenang, karena tanpa adanya infrastruktur 

yang mendukung maka penerapan TIK di bidang pendidikan hanya akan 

menjadi impian semata. Infrastruktur merupakan komponen yang sangat 

penting yang berfungsi sebagai modal awal dan utama dalam penerapan TIK 

di bidang pendidikan.  

Pada saat ini, terdapat kecenderungan bahwa hanya daerah tertentu 

saja yang mendapatkan akses TIK. Hal ini dikarenakan masih banyak daerah 

yang bahkan untuk memilki akses  telepon saja tidak ada, apalagi untuk akses 

terhadap Internet. Padahal sesungguhnya banyak sekali potensi sumber daya 

manusia unggul yang dimiliki oleh daerah tersebut. Jika hal ini terus 

berlangsung seperti ini maka dikhawatirkan bahwa potensi sumber daya 

manusia yang dimiliki daerah tersebut akan terbuang dengan percuma dan 

tidak dapat dimanfaatkan untuk kemajuan bangsa Indonesia pada umumnya.
39

 

Kendala lainnya yang perlu diselesaikan adalah ketidaksiapaan 

sumber daya manusia  untuk memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran. 

Ketidaksiapan ini dikarenakan pola kebiasaan pembelajaran yang masih 

belum menganggap penting peranan TIK dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Mereka cenderung sudah merasa puas akan materi yang telah 
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diberikan oleh pengajar secara langsung, sehingga menyebabkan mereka 

tidak mau/ malas untuk mencari informasi tambahan yang ada di Internet 

walaupun sarana dan infrastruktur sudah mendukung dalam penerapan TIK.
40

 

Terkadang kendala ini jauh lebih susah untuk dipecahkan daripada 

tidak adanya infrastruktur yang mendukung TIK, hal ini karena biasanya 

lebih susah untuk mengubah pola tingkah laku/ kebiasaan dari seseorang. 

Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran dari setiap individu pembelajar untuk 

memanfaatkan dan menerapkan TIK dalam metode pembelajarannya. 

Hambatan-hambatan pengintegrasian TIK dalam pembelajaran, dapat 

disimpulkan dengan dua kelompok, yaitu : 

1. Secara Fisik 

Secaca fisik dapat berupa sarana dan prasarana yang belum memadai 

terutama untuk sekolah-sekolah yang berlokasi di pelosok. kalaupun 

sudah ada sarana dan prasarana, tetapi masih sangat minim baik dari segi 

jumlah maupun segi mutu peralatan tersebut.Masih digunakannya 

perangkat multimedia bekas di lembaga-lembaga pendidikan yang 

terdapat di daerah pedesaan. Perangkat multimedia bekas ini tentunya 

masih menggunakan spesifikasi yang sudah tertinggal jamannya. 

Sehingga penggunaannya tidak mampu bersaing dengan laju 

perkembangan TIK yang begitu pesat. 
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2. Secara Non-fisik 

a. Kepercayaan diri guru kurang dalam menggunakan TIK dalam 

melaksanakan proses PBM. Guru takut gagal mengajar melalui 

penggunaan TIK yang saat ini sangat disarankan. Walaupun 

penggunaannya ICT dalam proses pembelajarn sangat disarankan 

oleh para ahli. 

b. Kurangnya kompetensi guru, yang dimaksud disini adalah kurangnya 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan TIK kedalam pedagogis 

praktek, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

menggunakan komputer dan tidak antusias tentang perubahan dan 

integrasi dengan belajar yang menggunakan komputer dalam kelas 

mereka. 

c. Sikap guru dan resistensi yang melekat terhadap perubahan. Sikap 

dan resistensi guru untuk mengubah tentang penggunaan strategi baru 

yaitu dengan integrasi TIK dalam PBM. Hal ini dimaksudkan dengan 

sikap guru bahwa penggunaan TIK dalam PBM tidak memiliki 

mamfaat atau keuntungan yang jelas.
41

 

Dalam Era Teknologi, Informasi, dan Komonikasi (TIK) atau 

Information, Comunications, and Technology (ICT), pada saat ini ICT di 

kelas sangat penting untuk memberikan kesempatan bagi keberhasilan belajar 

siswa pada era tahun informasi saat ini. Dengan menggunakan ICT maka 

hambatan dalam pembelajaran dapat teratasi. 
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Temuan menunjukkan bahwa guru memiliki keinginan yang kuat 

untuk mengintegrasikan TIK ke dalam pendidikan, tapi itu, mereka menemui 

banyak hambatan. Hambatan utama adalah : 

1. Kurangnya confidence,/ kepercayaan. 

2. Kurangnya kompetensi. 

3. Kurangnya akses ke sumber daya. 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi bagian 

penting dari kebanyakan organisasi dan bisnis. Komputer mulai ditempatkan 

di sekolah-sekolah pada awal 1980 an, dan beberapa peneliti menunjukkan 

bahwa ICT merupakan bagian penting dari pendidikan untuk generasi 

berikutnya. Teknologi modern (ICT) banyak menawarkan di dunia 

pendidikan, yakni : 

1. Meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di kelas, 

2. Pandangan bahwa teknologi baru potensi untuk mendukung pendidikan di 

seluruh kurikulum, dan 

3. Memberikan kesempatan untuk komunikasi yang efektif antara guru dan 

siswa dengan cara yang belum mungkin dilakukan sebelumnya. 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut diperlukan langkah-

langkah penyelesaian yang sekaligus berfungsi sebagai prasyarat keberhasilan 

penerapan TIK dalam pembelajaran. Menurut Mahmud (2008:13) dalam 

bukunya yang berjudul ICT Untuk Sekolah Unggul, terdapat beberapa 

persyaratan agar dapat menerapkan pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi, yaitu tersedianya sarana prasarana yang 
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menunjang pembelajaran berbasis TIK. Lebih lanjut dijelaskan dalam 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis TIK adalah: 

1. Pembelajar dan Pengajar harus memiliki akses terhadap teknologi digital 

dan Internet dalam kelas, sekolah, dan lembaga pendidikan. Ini berarti 

sekolah harus memiliki sarana prasarana yang memadai yang berkaitan 

dengan teknologi informasi dan komunikasi, seperti tersedianya 

komputer/laptop, jaringan komputer, internet, laboratorium komputer, 

peralatan multimedia seperti CD, DVD, Web Camera dan lain-lain. 

2. Harus tersedia materi yang berkualitas, bermakna, dan dukungan kultural 

bagi pembelajar dan pengajar. Materi-materi itu dapat berupa materi 

pembelajaran interaktif yang berbantuan komputer, seperti CD, DVD 

Pembelajaran Interaktif. 

3. Pengajar harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

menggunakan alat-alat dan sumber-sumber digital untuk membantu 

pembelajar agar mencapai standar akademik. 

4. Harus tersedia anggaran atau dana yang cukup untuk mengadakan, 

mengembangkan dan merawat sarana prasarana Teknologi Informasi dan 

Komunikasi tersebut. 

http://tridayanti123.blogspot.com/2013/03/pengertian-cddvdvcd.html
http://solusikompi.blogspot.com/2014/08/pengertian-dan-fungsi-webcam.html
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5. Dan yang tak kalah penting adalah, adanya kemauan dari semua pihak, 

dalam hal ini guru dan peserta didik untuk menerapkan pembelajaran 

dengan dukungan teknologi komunikasi dan informasi tersebut.
42

 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian yang berkenaan dengan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong menurut pendapat 

penulis sampai sejauh ini belum pernah dilakukan. Namun, untuk memperoleh 

gambaran tentang posisi masalah yang diteliti dengan masalah yang telah 

diteliti sebelumnya, dilakukan analisis terhadap hasil-hasil kajian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu : 

1. Di era teknologi yang modern seperti sekarang ini penggunaan android 

dalam hal apapun mempermudah manusia untuk mengakses ilmu 

pengetahuan, bersosial media dan hiburan yang berbentuk game. 

perancangan game yang dibuat dibuat berdasarkan kebutuhan kurikulum 

tentang pengenalan budaya Indonesia dengan bentuk level game atau 

permainan diletakkan pada masing-masing daerah agar pemain dapat 

mengenal dan membedakan budaya khas dari daerah tersebut. Game 

amazing culture of indonesian bertema indonesia dengan genre puzzle 

game yang dikemas dalam bentuk hidden object game. Pada 
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masingmasing level daerah disertakan NPC (Non-Player Character) 

berupa waktu agar permainan lebih menarik dan menantang.
43

 

2. Teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran di SMA 

Muhammadiyah Tarakan belum dimanfaatkan secara maksimal dan 

berkeseluruhan oleh guru. Dengan pandangan guru ketika memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran masih terbatas 

pada penggunaan aplikasi presentasi terutama power point. Selanjutnya 

penggunaan internet masih hanya terbatas untuk mencari informasi 

tambahan seputar materi yang akan disampaikan kepada siswa bukan 

dijadikan sebagai sebuah strategi sistem pembelajaran baru yang 

reintegrasi dengan proses pembelajaran yang dilakukan, begitu pula 

dengan jejaring sosial atau media sosial masih belum dimanfaatkan dengan 

baik sebagai sistem pembelajaran.
44

 

3. Pemanfaatan komputer di kelas sebagai media pembelajaran dan di 

laboratorium komputer sebagai media dan sumber belajar belum semua 

guru menggunakan media pembelajaran berbasis komputer di kelas karena 

keterbatasan media berbasis komputer di dalam kelas. Kendala yang 

dihadapi guru dalam pemanfaatan komputer dalam pembelajaran antara 

lain: a) Sikap dan perilaku siswa; b) Perbedaan kemampuan individu; c) 

Keterbatasan saranaprasarana; d) Kendala teknis; e) Penyalahgunaan 
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sumber belajar berbasis komputer; f) Evaluasi tes lisan dan uraian. Namun, 

guru sudah berupaya mengatasi kendala yang dihadapi tersebut. 

Selanjutnya kelebihan dalam pemanfaatan komputer dalam pembelajaran 

antara lain pertama Siswa tidak gagap teknologi, Memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi.
45

 

4. Teknologi digital yang dapat dimanfaatkan sekolah/guru dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran diantaranya adalah interactive 

whiteboards (IWB), aplikasi perangkat lunak, Web 2.0, dan media sosial.
46

 

5. Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media 

Pembelajaran berbentuk pembelajaran berbasis internet, web (Online), E-

Learning dan pembelajaran jarak jauh.
47

 

6.  Dengan dilakukannya pelatihan dengan materi penggunaan aplikasi dan 

aplikasi yang ditawarkan adalah flash, e-learning, learning management 

system dan microsoft word namun untuk flash, e-learning dan learning 

management system hanya pengenalan saja, sedangkan microsoft word 

karena berkaitan dengan keseharian mereka sedikit lebih mendalam. 

Dengan materi tersebut dapat menumbuhkan motivasi besar dari para guru 

ditengah beragam kesulitan yang mereka hadapi untuk dapat menguasai 

TIK bagi proses belajar mengajar di kelas, selanjutnya secara umum para 

guru di pedesaan khususnya SMPN 2 Kawali kurang memadai SDM nya 
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untuk dapat mengoptimalkan penggunaan TIK bagi pembelajaran. 3, dan 

pengetahuan dan pemahaman para guru mengenai ragam aplikasi TIK 

yang dapat digunakan bagi pembelajaran mengalami peningkatan.
48

 

7. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi melalui penggunaan 

media pendidikan dalam pembelajaran IPS-SD dapat memberikan 

informasi yang jelas bagi para siswa. Adapun bentuk penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi melalui penggunaan media secara 

umum mislanya media audiktif, media visual, dan media audio visual. 

Dengan penggunaan media tersebut tentunya dapat memperjelas pesan 

agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga 

dan daya indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung 

antara peserta didik dan sumber belajar, memungkinkan peserta didik 

belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual auditori dan 

kinestetiknya, memberi rangsangan yang aman, mempersamakan 

pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
49

 

8. Jenis sumber dan media pembelajaran berbasis TIK yang dapat 

dimanfaatkan guru di sekolah dasar, antara lain adalah Komputer atau 

laptop, LCD (Liquid Crystal Display), Smart Television, Jaringan Internet, 

E-mail (electronic mail), Presentasi Power Point, CD pembelajaran, dan 

Smart Phone. Namun dalam pemanfaatannya tentu memiliki 
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keterbatasalan-keterbatasan salah satunya adalah penguasaan penggunaan 

TIK oleh guru untuk itu guru perlu mengikuti kegiatan pelatihan, 

penataran, seminar dan workshop mengenai TIK, mengadakan kegiatan 

pelatihan dan sosialisasi TIK bagi seluruh guru dengan mendatangkan nara 

sumber ahli. Selanjutnya sekolah perlu melengkapi berbagai sarana dan 

media berbasis TIK yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. 

Sekolah juga harus melaksanakan dan melatih pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai strategi dan metode berbasis TIK, meskipun tidak 

semua sekolah mampu melaksanakan secara efektif,  sekolah juga perlu 

mengadakan studi banding ke sekolah lain yang dipandang lebih maju 

bidang TIK-nya.
50

 

9. Ada beberapa langkah yang bias dilakukan untuk memanfaatkan teknologi 

informasi dalam proses Pendidikan seperti:  

1) Membuat dan merancang sebuah aplikasi yang dapat menyimpan 

seluruh database seluruh informasi yang ada di sekolah seperti system 

penilaian, kurikulum, manajemen Pendidikan atau pun materi 

Pendidikan.  

2) Pemanfaatan TV edukasi sebagai materi pengayaan dalam menunjang 

proses pembelajaran atau penggunaan audio visual sebagai salah satu 

metode pebelajaran yang menyenangkan.  

3) Pemanfaatan media internet dan media komunikasi jarak jauh lainnya 

(seperti: WA, telephone, facebook, email) untuk berbagi informasi yang 
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berkaitan dengan pendidikan sehingga untuk berinteraksi anata guru 

dan siswa tidak lagi harus bertatap muka.  

4) Pemanfaatan komputer sebagai sebagai alat pendukung Pendidikan 

lainnya. 

Selanjutnya teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan adalah dalam 

bentuk:  

4) Sistem Informasi (SIM) 

SIM sangat memungkinkan terjadinya arus informasi yang cepat dan 

akurat, baik dari dinas Pendidikan ke sekolah ataupun dari sekolah ke 

tenaga pendidik dan peserta didik serta sebaliknya. 

5) Media Pembelajaran 

6) Life skill 

Pendidikan teknologi informasi termasuk dalam bentuk kompetensi 

(skill) yang dapat dikembangkan. Kecakapan seseorang dalam 

mengoperasikan komputer baik menggunakan aplikasi maupun bahasa 

pemrograman lainnya merupakan kecakapan hidup yang bersifat 

vokasional. Sementara ketrampilan menggali informasi internet pada 

internet, mengolah dan memanfaatkannya merupakan general life skill 

sebgai individu.
51
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian adalah cara ilmiah untuk memahami dan 

memecahkan masalah sehingga didapatkan kebenaran yang sifatnya 

kebenaran ilmiah. Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan 

pendektan kualitatif. 
52

 pendekatan penelitian merupakan penelitian untuk 

mengumpulkan informasi tentang suatu gejala yang ada yaitu keadaan pada 

saat peneliti melakukan penelitian.
53

 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Metode dalam penelitian ini dipilih sesuai perumusan masalah 

yang tujuanya pada fokus penelitian yaitu pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong. Adapun penyajian 

hasil penelitian ini yaitu deskriptif, yaitu peneliti berusaha memaparkan atau 

menarasikan tentang pemanfaatan teknologi . dalam pembelajaran di SD 

Muhammadiyah 1 Rejang Lebong. 

E. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong secara 

jadwal dilaksanakan pada 16 Oktober 2019 – 16 April 2020. Selama jangka 
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waktu tersebut dilakukan penelitian di lapangan, pengolahan data, dan 

penyusunan laporan penelitian sebagai hasil dari penelitian. 

F. Informan Penelitian 

Informan peneliti adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi lingkungan penelitian. Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Selebihnya 

adalah seperti melalui catatan tertulis, rekaman tape, maupun pengambilan 

foto, dokumen dan lain-lain. Sumber data dari penelitian ini terdiri dari 

beberapa informan yaitu: 

1. Kepala Sekolah  

2. Guru 

3. Siswa 

G. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan. 
54

 Pada teknik ini, peneliti menggunakan 

observasi dengan jenis non partisipan, peneliti tidak masuk dalam 

kegiatan yang di amati, tapi menjadi pengamat independen agar dapat 
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memperoleh data kondisi objek yang diamati SD Muhammadiyah Rejang 

Lebong.  

Tabel 1. 1 

Pedoman Observasi 

 

No Aspek yang diamati Ketersediaan (Ada/Tidak) Keterangan 

1 Ruang Multimedia   

2 Komputer   

3 Infocus   

4 Laptop Guru   

5 Jaringan Internet   

6 VCD/DCD Pembelajaran   

 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan untuk data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti hal-hal dari 

responden yang lebih terdalam.
55

 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang 

tujuanya untuk memperoleh keterangan secara umum mengenai perilaku 
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subjek dan penanggulangan yang dilakukakn informan. Teknik 

wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Melengkapi data yang kurang jelas dalam pengamatan ; 

b. Mengumpulkan informasi tentang pemanfaatan teknologi di SD 

Muhammadiyah Rejang Lebong 

c. Menjalin hubungan dengan subjek dan informan; 

d. Mengungkapkan maksud dan tujuan wawancara dan mendorong 

informan untuk mengungkapkan hal-hal yang ada kaitanya dengan 

penelitian; 

e.  Membuat catatan yang dilakukan sambil mengadakan wawancara 

ataupun setelah wawancara selesai; 

f. Mengadakan cek ulang tentang data yang diperoleh. 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan penyusunan 

kisi-kisi berkenaan dengan pertanyaan yang akan diberikan kepada 

informan, berikut kisi-kisi wawancara yang digunakan: 

Tabel 1.2 

Kisi-kisi Wawancara 

 

No Aspek yang ditanyakan Pertanyaan Informan 

1 Bentuk teknologi yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

1. Apakah dalam 

pembelajaran disekolah 

ibu menggunakan 

teknologi ?, dalam 

pembelajaran apa saja 

teknologi dimanfaatkan ? 

2. Bentuk Pemanfaatan 

Teknologi dalam 

pembelajaran ditengah 

Wabah Covid 19 ? 

Kepala 

Sekolah 

dan guru 
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3. Dalam kawasan atau 

ruang lingkup teknologi, 

seperti apa pemanfaatan 

teknologi dalam bentuk 

disain,pengembangan, 

pemanfaatan, pengelolaan 

dan penilaian di sekolah 

ibu ? 

4. Bagaimana bentuk 

pemanfaatan komputer 

sebagai media dalam 

pembelajan ? 

5. Seperti apa bentuk 

pemanfaatan internet 

dalam pembelajaran di 

sekolah ? 

6. Bagaimana Bentuk 

Pemanfaatan E-Learning 

dalam pembelajaran?  

2 Kendala dalam pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran 

1. Apakah ada faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 

pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran ? 

2. Dalam bentuk 

pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran apa 

saja kendala yang 

dihadapi? 

Kepala 

Sekolah 

dan guru 

3 Upaya menyikapi kendala 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembeajaran 

1. Bagaimana Usaha yang 

dilakukan dalam 

menyikapi kendala 

pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran? 

Guru 

 

3. Dokumentasi 

Studi dokumen atau dokumentasi berguna jika peneliti ingin 

memperoleh informasi mengenai suatu peristiwa tetapi mengalami 
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kesulitan mewawancarai langsung pelaku.
56

 Dalam penelitian ini studi 

dokumen dilakukan untuk memperoleh data pendukung penelitian, 

misalnya keadaan pegawai, struktur organisasi, keadaan fasilitas kantor 

dan data-data lainya yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pembelajaran  di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong 

H. Instrumen Penelitian 

Adapun menurut Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan diperrmudah olehnya.
57

 Lebih lanjut 

Sugiyono menyatakan bahwa, Dalam penelitian kulitatif instrumen utamanya 

adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fakta penelitian sudah jelas, 

maka kemungkinan akan dikembangkan dengan instrumen penelitian 

sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data yang telah ditemukan 

melalui observasi dan wawancara.
58

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dalam penelitian ini yang 

menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang akan menetapkan 

fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas hasil data dan menafsirkan 

data,menganalisis data, dan menyimpulkan hasil. Disamping itu peneliti juga 

membutuhkan beberapa panduan untuk membantu dalam pengumpulan data 

diantaranya: 
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1. Pedoman observasi 

Pedoman observasi dibuat untuk mempermudah pengumpulan data. 

Pembuatan pedoman observasi harus disesuaikan dengan tujuan dari 

penelitian. Menurut Haris Herdiansyah fungsi dari pedoman observasi 

adalah mempermudah peneliti karena dapat memberi patokan dan 

batasan dari proses observasi yang akan dilakukan. 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara berupa draf mengenai aspek yang akan ditanyakan 

yang nantinya juga bisa digunakan sebagai pengecek apakah ada aspek 

yang terlewat. Dengan pedoman wawancara memudahkan proses 

wawancara dan juga wawancara tidak keluar dari pokok permasalahan. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman ini dapat berupa check list dokumen yang diperlukan dalam 

peneliian. Sehingga tidak ada dokumen yang terlewatkan dalam 

memperoleh data. 

I. Keabsahan Data 

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah, maka data yang telah ada terlebih dahulu perlu dilakukan pemeriksaan 

keabsahan data. Teknik untuk memeriksa data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik triangulasi metode . Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai data pembanding terhadap 

data itu.  



58 
 

 

Dalam penelitian itu pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

teknik triangulasi metode, dan terdapat dua strategi yaitu: 

1. Pengecekan derajat kepercayaan hasil penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data dan 

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

Teknik triangulasi metode dilakukan dengan jalan membandingkan 

data hasil wawancaradengan data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

(observasi) serta data dari dokumentasi. Hal ini menunjukan agar data yang 

diperoleh dapat dipercaya dan diakui kebenaranya. Data dikategorikan absah 

apabila sudah sesuai antara data hasil wawancara dengan hasil pengamatan 

secara langsung.
59

 

J. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

pengumpulan data,seorang peneliti yang melakukan pengumpulan data, maka 

pada saat itu juga dilakukan analisis data, sehingga dalam prosesnya analisis 

data dan pengumpulan data merupakan langkah bolak balik sampai dapat 

diperoleh kesimpulan yang akan didapat ketika data mencapai titik jenuh.
60
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Temuan Penelitian 

1. Bentuk Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran yang telah 

dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong 

Di zaman modern seperti saat ini pemanafaata teknologi sangat di 

perlukan dalam berbagai aspek, salah satunya bidang pendidikan. Di 

dunia pendidikan pemanfaatan teknologi dapat dalam bentuk  

pemanfaatan komputer sebagai media pembelajaran, pemanfaatan internet 

dalam pembelajaran dan pemanfaatan E-learning dalam pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Rizka Fidyawati, S. 

Pd. I ketika ditanyakan tentang bagaimana bentuk pemanfaatan teknologi 

di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong beliau menyatakan: 

“Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di SD Muhmmadiyah 1 

Rejang Lebong sudah dilaksanakan hanya saja dalam bentuk media 

dalam pembelajaran, untuk penerapan  pemanfaatan dalam bentuk 

system informasi yang berbasis Web yang disediakan oleh sekolah 

belum dapat dilaksanakan karena keterbatasan biaya untuk 

membangun website yang menyimpan informasi pembelajaran yang 

dapat di akses oleh guru dan siswa, untuk informasi data pokok 

pendidikan sekolah dan keuangan sekolah masi sebagai pengguna 

fasilitas yang disediakan oleh kementrian pendidikan dan 

kebudayaan pusat dalam bentuk aplikasi Dapodik dan Laporan dana 

BOS Online. Pada penerapan pemanfaatan teknologi di sekolah 

terutama dalam pembelajaran guru dalam menyampaikan materi 

menggunakan teknologi dalam bentuk media seperti penggunaan 

komputer, internet, infocus, power point, audio visual dan lain 

sebagainya. Pemanfaatan teknologi di zaman sekarang sangat 

banyak pengaruhnya karena dapat memudahkan guru dalam 

memberikan materi yang akan disampaikan oleh siswa. Hal ini 

seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi dalam bidang 
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teknologi. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dilakukan 

dalam semua pembelajaran yang memungkinkan pemanfaatan 

teknologi dalam media dalam pembelajaran”
61

 

 

Dari penjelasan ibu kepala sekolah di atas bahwasanya di SD 

Muhammadiyah 1 Rejang Lebong sudah memanfaatkan teknologi dibidang 

terutama pengolaan data sekolah dan juga dalam pembelajaran. Pada waktu 

yang lain peneliti juga menanyakan bagaimana bentuk penerapan penggunaan 

teknologi di tengah wabah Covid-19 beliau menjelaskan: 

“Penerapan sistem pembelajaran pada situasi vandemi ini dilakukan 

dengan penerapan sisten daring dan luring, sistem pembelajaran 

luring menggunakan aplikasi media WhatsApp dimana guru 

membuat grup yang bertujuan menyampaikan materi ataupun tugas 

untuk dikerjakan dirumah, namun terbatas pada siswa yang orang tua 

yang memiliki smartphone android, untuk pembelajaran luring 

dilaksanakan disekolah seperti biasa mematuhi protokol kesehatan 

namun waktu dan intensitas pembelajaran tatap muka dibatasi 

mengingat situasi.
62

   

 

Ibu Yuliwati, S. Pd sebagai pengelolah kurikulum juga menjelaskan : 

“Pada situasi Vandemi ini tentunya sistem pembelajaranyag diterapkan 

disekolah berbeda dengan biasanya, pemanfaatan teknologi berupa 

media sosial seperti WhatsApp  dalam pembelajaran, dengan 

penerapan pembelajaran daring ini tentunya tidak semua siswa dapat 

mengikutinya karena tidak semua siswa mempunyai hp android, 

selanjutnya siswa yang mempunyai keterbatasan tersebut harus 

mengikuti pembelajaran luring disekolah dengan mematuhi peraturan 

kesehatan yang berlaku.
63

 

 

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan guru PAI Ibu Pungut S.Pd.I 

tentang pemanfaatan teknologi komputer sebagai media yang dilakukan 

dalam pembelajaran PAI yang menjelaskan: 
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“Pemanfataan teknologi di SD Muhammadiyah sudah mulai 

dilakukan. Seperti dengan pemanfaatan teknologi komputer sebagai 

media pembelajaran yaitu dengan menggunakan power point atau 

slide, penggunaan media berbentuk vidio. Pada saat menjelaskan 

materi berkenaan dengan Mata Pelajaran PAI.  Tujuan pemanfaatan 

power poin yaitu agar siswa merasa tertarik dengan tampilan-

tampilan materi yng menarik sehingga siswa tidak merasa bosan 

dengan metode yang di lakukan dengan cara yang lama. Selain itu di 

era yang modern seperti saat ini kita harus menerapkan metode-

metode baru dengan mengikuti perkembangan yang ada di sekolah-

sekolah lain sehingga kita tidak tertinggal dengan sekola-sekolah 

lain. Selain itu saya berusaha untuk selalu memanfaatkan teknologi 

disetiap materi yang diberikan.”
64

 

 

Selain itu guru PAI  yang lain yaitu Ibu Novi mengungkapkan bahwa: 

  

“Pemanfaatan komputer dalam bentuk media presentasi dapat 

digunakan oleh pendidik maupun peserta didik untuk 

mempresentasikan materi pembelajaran maupun tugas-tugas yang 

telah diberikan. Melalui pemanfaatan media presentasi (Silde) guru 

dan siswa akan lebih terbantu dalam hal waktu, hal ini dikarenakan 

guru tidak perlu lagi untuk menulis di papan tulis mengenai 

pembahasan materi yang sedang disampaikan sementara itu siswa 

juga dapat menggunakan lebih banyak waktu untuk berkomunikasi, 

berdiskusi, ataupun bertanya kepada guru. Selain itu Pemanfaatan e-

mail, website maupun blog dalam pembelajaran, berdasarkan data 

yang didapatkan pada saat pelaksanaan penelitian dapat disampaikan 

bahwa mayoritas guru di SD Muhammadiyah belum menggunakan 

e-mail maupun website sebagai sebuah sistem pembelajaran serta 

sarana komunikasi kepada para siswa maupun untuk mendukung 

kepentingan pelaksanaan pembelajaran seperti penugasan maupun 

yang lainnya. Pemanfaatan internet hanya sebatas pada kegiatan 

browsing guna keperluan mencari tambahan materi yang akan 

disampaikan atau mencari informasi-informasi lain.”
65

 

 
Ibu Endang Wahyuni, Sebagai guru kelas I menjelaskan bahwa: 

 

“Pemanfaatan teknologi komputer dalam pembelajaran di SD 

Muhammadiyah 1 sudah dilaksanakan, untuk bentuk 

pemanfaatannya masih dalam bentuk penggunaan komputer dan 

infokus untuk menayangkan materi dengan power point agar materi 

lebih mudah disampaikan dan siswa lebih tertarik dalam belajar. 

Sebenarnya pembelajaran atau mata pelajaran apapun bias 
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menggunakan teknologi dalam prosesnya, namun perlu kita 

pertimbangkan, efektifitas, ketepatan dalam pemilihan media yang 

kita manfaatkan atau gunakan dalam proses pembelajaran.”
66

  

 

Wawancara dengan ibu Desi Herawati Guru Kelas II beliau 

mengatakan:  

 

“Pemanfaatan media berteknologi komputer dalam penyampaian materi 

pembelajaran seperti penggunaan slide atau power point yang 

menggunakan computer dan infokus di SD Muhammadiyah 1 Rejang 

Lebong sudah digunakan dalam pembelajaran hanya saja terkadang  

tidak setiap mata pelajaran karena keterbatasan dalam persiapan 

materi dan lain sebagainya.”
67

 

 

Wawancara dengan ibu Rini Susanti, S. Pd. I Sebagai Guru Kelas III 

beliau mengatakan:  

“Penggunaan media berbasis teknologi komputer dalam pembelajaran 

di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong sudah diterapkan dalam 

proses belajar mengajar misalnya ketika saya menyampaikan materi 

pembelajaran kelas yang menggunakan power point atau slide untuk 

mempermudahkan guru dalam menerangkan materi yang telah 

dirangkum dalam bentuk ringkasan yang dituangkan dalam media 

tersebut, tentunya sangat membantu dalam menerangkan materi, 

terkadang guru juga menggunakan video untuk menjelaskan materi 

misalnya tentang mahluk hidup dan perubahan pada mahluk hidup 

jadi dengan video tentunya tidak memerlukan waktu lama untuk 

mengamati perubahan pada mahluk hidup tersebut. Dalam pelajaran 

lain pun bida menggunakan video tergantung dengan materi yang 

akan disajikan kepada siswa.”
68

 

 

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Miftahul Jannah, S. Pd. I 

sebagai Guru Kelas IV diperoleh penjelasan: 

“Dengan pemanfaatan media komputer, Slide, dan Vidio dalam 

pembelajaran kelas di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong sangat 

membantu Guru Kelas dalam menyampaikan materi ajar dalam semua 

pelajaran kelas tergantung dengan muatan materi yang akan 

disampaikan, misalnya materi bentuk keragaman suku bangsa dan 

budaya, untuk mengenal pakaian adat suatu suku bias menggunakan 

video yang menarik semangat anak untuk belajar sehingga suasana 
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belajar tidak membosankan di kelas. Dan untuk penggunaan internet 

hanya sebatas mencari referensi tambahan yang mendukung materi 

yang diajarkan dalam kelas.”
69

 

 

Ibu Elvia Welly, S. Pd dalam wawancara dengan beliau menjelaskan: 

 

“Bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang telah kami 

terapkan di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong adalah Penggunaan 

media Power Poin dan vidio dan Prasarana/alat berupa komputer 

dalam  menyampaikan materi kepada siswa dalam kelas. Misalnya 

dalam materi peninggalan sejarah hindu-buddha dan islam di 

Indonesia, fungsi organ tubuh manusia dan hewan, media slide dan 

video sangat membantu dalam efektifitas pemahaman siswa daripada 

materi yang disampaikan hanya mengandalkan gambar yang ada di 

buku.”
70

 

 

Wawancara yang dilakukan dengan guru kelas VI Ibu Yuliwati, S. Pd. 

didapat penjelasan: 

“Dalam Era Modern saat ini tentunya Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di dunia pendidikan sangatlah penting terutama untuk 

meningkatakan mutu pendidikan itu sendiri. Di SD Muhammadiyah 1 

Rejang Lebong saat ini sudah menggunakan media berbasis teknologi 

tersebut salah satunya dengan pemanafaatan computer untuk 

menayangkan slide power point yang di visualisasikan melalui 

proyektor sehingga dalam penyampaian materi lebih mudah anak 

menyerap atau memahami isi dari materi pelajaran yang disampaikan, 

selanjutnya pemanfaatan ini juga tidak terbatas pada satu mata 

pelajaran namun bias dimanfaatkan dalam pelajaran apapun sesuai 

dengan kebutuhan dalam penyampaian materi, selain itu juga 

penyajian materi dalam bentuk video atau audio visual juga sangat 

membantu dalam proses pembelajaran.”
71

 

 

Wawancara yang dilakukan penulis dengan siswa didapat penjelasan : 

 

“Di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong sudah memanfaatkan 

teknologi seperti pada waktu mmeberikan penjelasan guru 

menampilkan gambar-gambar atau film melalui layar. Ini membuat 

saya menjadi semangat untuk mendengarkan penjelasan dari guru 

dan membuat saya mudah untuk mengingat apa yang sudah 

dijelaskan oleh guru. Selain itu saya juga bisa mengerti bagaimana 
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cara menggunakan media teknologi speerti bagaimana cara 

menggunakan iternet untuk mencari mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru.”
72

 

 

Siswa lain juga menjelaskan bagaimana pemanfaatan teknologi 

 

“Dengan adanya penggunaan teknologi, saya sangat merasa senang 

karena saya tidak merasa bosan mendengar penjelasan dari guru 

dengan penggunaan komputer/Laptop atau infokus, karena adanya 

gambar-gambar, vidio membuat pelajaran menjadi menyenangkan. 

Selain itu saya juga mudah memahami apa yang dijelaskan oleh 

guru. Saya juga mendapat ilmu bagaimana cara mencari materi 

pelajaran memalui media teknologi.”
73

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat simpulkan bahwa pemanfaatan 

teknologi computer sebagai media pembelajaran di SD Muhamadiyah 1 

Rejang Lebong sudah  dilaksanakan sesuai dengan perkembangan 

teknologi di bidang pendidikan saat ini. Hal ini dapat dilihat dari guru 

yang sudah menggunakan media teknologi komputer dalam menjelaskan 

materi seperti dengan menggunakan aplikasi Power Point Untuk 

menampilkan slide dan menampilkan muatan materi ajar dalam bentuk 

audio visual (video), sehingga siswa tidak bosan  dan merasa senang 

dengan apa yang dijelaskan oleh guru. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah memiliki peranan 

dan pengaruh dalam pembelajaran atau dunia pendidikan salahsatunya 

adalah internet. Pemanfaatan internet dalam pembelajran tentunya 

memberi dampak yang sangat luar bisa dalam kegiatan pembelajaran, 

untuk itu pendidik tentunya dituntut untuk dapat menggunakan internet 
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sehingga dapat menggali informasi atau ilmu-ilmu baru yang dapat 

menjadi materi ajar yang menarik. 

Wawancara yang dilakukan dengan guru kelas VI Ibu Yuliwati, S. 

Pd. didapat penjelasan mengenai pemanfaatan internet dalam pembelajaran 

sebagai berikut: 

“Pemanfaatan teknologi internet dalam pembelajaan tentunya harus 

didukung dengan fasilitas dan kualitas jaringan yang memadai serta 

kemampuan siswa, guru dalam mengakses jaringan internet untuk 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Di kelas yang saya bina 

untuk penggunaan internet belum dapat diterapkan dengan baik 

sebab keterbatasan biaya yang disediakan sekolah dalam 

menyediakan jaringan internet”.
74

 

Elvia Wlly, S. Pd juga menjelaskan: 

”Untuk penerapan penggunaan jaringan internet pada pembelajaran 

belum dapat dilaksanakan karena keterbatasan kemampuan dalam 

mengoperasikan komputer, dan tentunya membutuhkan biaya yang 

cukup besar dalam setiap pemanfaatan jaringan internet dalam 

pembelajaran ”
75

  

 

Dari penjelasan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pemanfaatan internet dalam pembelajaran belum dapat 

dilakasanakan dengan maksimal karena keterbatasan sekolah dalam 

menyediakan jaringan internet yang memadai pada setiap kelas ataupun 

area sekolah yang dapat di akses oleh siswa. 

Diskusi dan interaksi keilmuan dapat terselenggara melalui  

tersedianya fasilitas internet dan web dengan sistem e-learning sehingga 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi secara fleksibel 
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tanpa terbatas waktu dan tempat merupakan kemudahan dalam 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Rizka Fidwawati, S. Pd. I 

beliau menjelaskan pemanafaatan teknologi E-learning dalam 

pembelajaran  sebagai berikut: 

”Dalam penerapan pemnafaatan jaringan internet denagn sistem e-

learning  pada pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang 

Lebong belum dapat dilaksanakan hal itu disebabkan berbagai 

banyak faktor diantaranya tidak ada website sekolah yang 

menyediakan materi pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa”
76

 

 

Guru Kelas Rini Susanti, S. Pd.I  menjelaskan: 

”Pemnafaatan sistem e-learning  pada pembelajaran tidak dapat 

dilaksanakan karena tidak tersedianya akses sistem e-learning. serta 

penyediaan materi pembelajaran ataupun hal-hal yang berkaitan 

dengan pembelajaran berbasis website tentunya juga membutuhkan 

biaya yang besar untuk membangun sistem tersebut, ”
77

 

 

Dari penyampaian tersebut dalam pemanfataan sistem e-learning di 

SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong belum dapat dilaksanakan karena 

keterbataasan biaya dalam penyediaan (hosting dan Server) selanjutnya 

kekurangan sumber daya manusia sekolah pengelola sistem e-learning. 

 

2. Kendala apa yang dihadapi oleh guru memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong 
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Kendala dalam memanfaatkan teknologi adalah factor keadaan 

yang membatasi, menghalangi, atau mencegah capaian sasaran dalan 

penggunaan atau pemanfaatan teknologi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Ibu Rizka 

Fidyawati, S.Pd.I menyatakan bahwa 

“factor yang menjadi penghambat atau pendukung dalam 

penerapan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah 

salah satunya ketersedian sarana dan prasarana. Pada dasarnya 

kendala yang dihadapi guru dalam memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran sangat komplek salah satunya adalah faktor 

usia yang cendrung menjadi factor penghambat dalam 

peningkatan kompetensi guru dalam penguasaan komputer 

berserta aplikasinya yang dimanfaatkan dalam pembelajaran. 

Untuk menampilkan materi dalam bentuk slide power point 

seorang guru harus terampil mengolah materi dalam kemasan 

yang apik untuk memudahkan siswa untuk memahami materi 

tentunya harus menguasai cara pembuatan slide tersebut, sehingga 

tidak bergantung pda orang lain, begitupun halnya dalam 

pengoprasian komputer, menampilkan video atau mencari 

raferensi yang aktual tentang materi yang diajarkan tentunya 

harus memiliki kompetensi dalam hal tersebut. Selain faktor 

tersebut, keterbatasan biaya dalam upaya peningkatan kompetensi 

guru menjadi kendala juga dalam pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Keterbatasan prasarana seperti jumlah komputer, 

laptop, proyektor yang masih minim juga menjadi penghambat, 

karena untuk penggunaan media tersebut setiap guru harus 

menjadwalkankannya agar tidak bertabrakan dengan jam 

pelajaran guru lain yang menggunakan ruangan lab komputer 

yang ada disekolah. Ditengah wabah covid-19 keterbatasan biaya 

untuk menyediakan jaringan ataupun alat berupa Smart Phone 

merupakan kendala utama” 
78

 

 

Selanjutnya penjelasan dari guru PAI Ibu Pugut, S.Pd.I  

menjelaskan bahawa : 

“Yang menjadi kendala dalam pemanfaatan media teknologi 

dalam pembelajaran di sekolah adalah keterbatasan dalam 

pemahaman penggunaan media seperti Power Point atau 
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menampilkan video dalam pembelajaran jadi masih 

membutuhkan tata usaha atau teman-teman yang lebih lancar 

computer untuk menampilkan materi ajar saya tersebut.”
79

 

 

Guru PAI Ibu Novi dalam wawancara yang dilakukan 

menjelaskan : 

“Hambatan guru dalam penerapan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong yaitu 

keterbatasan jumlah media komputer dan proyektor di sekolah, 

sehingga hanya tersedia di lab atau ruangan computer saja itu 

juga jumlah komputernya hanya 1 unit yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran dan 1 unit lagi digunakan khusus untuk tata 

usaha. Harapan saya sebagai guru, adanya ketersediaan alat 

teknologi tersebut  di setiap kelas jadi tidak repot untuk pindah 

kelas setiap pembelajaran yang menggunakan media atau pun 

alat tersebut.”
80

 

  

Guru Kelas 1 Ibu Endang Wahyuni dalam wawancara yang 

dilakukan menegaskan: 

“Yang menjadi kendala dalam penerapan penggunaan komputer 

dan proyektor untuk menampilkan materi dalam bentuk slide 

atau video adalah keingintahuan siswa kelas 1 yang terlalu 

tinggi sehingga siswa tidak fokus dengan materi yang 

ditampilkan sehingga siswa hanya repot dengan komputernya 

saja, ini terjadi ketika anak baru diajarkan materi dengan 

menggunakan media berbasis teknologi.”
81

  

 

Guru Kelas II Ibu Desi Herawati dalam wawancara yang 

dilakukan menjelaskan:  

“Hambatan dalam pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

adalah tidak tersedianya komputer dan proyektor disetiap kelas 

sehingga harus pindah kelas ketika pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi dengan kodisi yang tersebut tentunya 

untuk mengkondisikan anak untuk dapat mengikuti proses 

pembelajaran membutuhkan waktu, sehingga kurangnya 

efektifitas penggunaan waktu pembelajaran.”
82
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Wawancara dengan guru Kelas III Ibu Rini Susanti, S. Pd. I 

menjelaskan:  

“Faktor kendala penerapan pemanfaatan teknologi dalam  

pembelajaran kelas adalah persiapan dalam penyajian materi 

yang membutuhkan waktu, ditambah lagi kemampuan yang 

terbatas dalam persiapan tersebut misalnya untuk mengmas 

materi dalam slide power point yang tampilannya menarik tentu 

saya minta bantuan dengan tenaga administrative atau operator 

sekolah dalam penyajian materi tersebut. Kemudian tidak 

disediakannya laptop untuk guru khusus untuk pembelajaran 

ataupun belajar mandiri untuk meningkatkan kemampuan dalam 

penggunaan computer/laptop.”
83

 

 

Guru Kelas IV Ibu Miftahul Jannah, S. Pd. I dalam wawancara 

yang dilakukan beliau menjelaskan:  

“Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran yaitu kurangnya ketersediaan peralatan di sekolah 

sehingga kurang optimalnya pemanfaatan media berbasis 

teknologi dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Selain itu 

untuk pengembangan materi sebagai guru tidak memiliki waktu 

yang banyak untuk pengembangan ajar yang dibuat dalam 

bentuk slide power point, ditambah juga jaringan akses internet 

disekolah yang kurang memadai untuk mengakses video 

pembelajaran kelas.”
84

  

 

Guru Kelas V Ibu Elvia Welly, S. Pd dalam wawancara yang 

dilakukan beliau menjelaskan:  

 

“Kendala utama bagi saya sebagai guru kelas dalam 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran adalah faktor usia 

yang menyulitkan saya untuk belajar dalam penggunaan 

computer/laptop atau media yang tersedia disekolah, jadi 

ketergantungan kepada tenaga administrasi atau rekan-rekan 

guru yang lebih mahir dalam pengoprasian computer. Apalagi 

jika bahan yang akan kita gunakan memerlukan internet 
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tentunya saya belum punya kompetensi yang mumpuni dibidang 

tersebut.”
85

 

 

Ibu Yuliwati, S. Pd dalam wawancara yang dilakukan beliau 

menjelaskan:  

“Kendala dalam memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran adalah kondisi penglihatan yang kurang baik, 

media komputer dan yang masih sedikit ditambah lagi dengan 

pengoprasiannya yang ribet membuat saya harus bergantung 

dengan guru lain yang bisa mengoprasikan komputer. Selain itu 

juga untuk mengemas materi yang menarik dalam bentuk 

slide/power point yang cukup rumit bagi kami guru yang 

hamper berada di usia lanjut. Disamping itu juga sekolah juga 

memiliki keterbatasan biaya untuk mengadakan peralatan 

komputer.”
86

  

 

Dari hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa Kendala 

yang dialami guru dalam memanfaatkan media berbasis komputer di SD 

Muhammadiyah 1 Rejang Lebong adalah usia yang lanjut, biaya media 

yang mahal yaitu komputer dan infokus, keterbatasan fasilitas yang 

dimiliki sekolah, tidak mampu dalam penggunaan komputer, tidak seluruh 

guru memiliki latar belakang mampu dalam penggunaan komputer dan 

disarankan kepada pihak sekolah untuk memberikan pelatihan yang 

intensif penggunaan komputer disekolah sehingga seluruh guru mampu 

menggunakan dan menerapkan pada penggunaan media berbasis 

komputer, disarankan juga sekolah ataupun yayasan untuk menyediakan 

prasarana atau peralatan yang memadai seperti laptop bagi setiap guru. 
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3. Apa upaya guru dalam menghadapi kendala pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong ? 

 

Upaya guru dalam menghadapi kendala dalam memanfaatkan 

teknologi merupakan cara dalam menyikapi kedanala dalam proses 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Ibu Rizka 

Fidyawati, S.Pd.I menyatakan bahwa 

“Upaya yang dilakukan guru msaat ini adalah berusaha belajar 

dalam peningkatan kompetensi dengan guru yang lain yang lebih 

mahir dalam memanfaatkan media komputer. Dari pihak sekolah 

upaya yang bisa kita lakukan saat ini adalah dengan mngikut 

sertakan guru dalam pelatihan yang berbasis pengembangan 

media ataupun penggunaan media, terutama computer, 

menyarankan guru untuk mengambil kelas kursus computer 

secara mandiri. Selanjutnya sekolah juga masih berupaya 

meggalang dana dari berbagai elemen yang dapat membantu 

sekolah dibidang keuangan untuk menambah sarana dan 

prasarana sekolah dalam pembelajaran salah satunya penambahan 

jumlah computer atau laptop yang dapat guru gunakan dalam 

pembelajaran.” 
87

 

 

Selanjutnya penjelasan dari guru PAI Ibu Pugut, S.Pd.I  

menjelaskan bahawa : 

“Penggunaan media seperti power poin atau menampilkan video 

dalam pembelajaran saya minta bantuan dengan anak dirumah 

untuk menuliskan rangkuman materi yang akan saya ajarkan dan 

minta bantuan dengan tata usaha atau teman-teman yang lebih 

lancer computer untuk menampilkan materi ajar saya 

tersebut.”
88
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Guru PAI Ibu Novi dalam wawancara yang dilakukan 

menjelaskan : 

“Karena Jumlah media komputer di sekolah masih terbatas, tidak 

menjadi batasan bagi saya sebagai guru untuk menggunakan 

media tersebut jadi saya meminjam laptop di luar atau dengan 

rekan kerja sesama guru yang memiliki laptop, atau tempat lain 

yang bida memberi pinjaman laptop.”
89

 

  

Guru Kelas 1 Ibu Endang Wahyuni dalam wawancara yang 

dilakukan menegaskan: 

“untuk anak kelas 1 sebelum penggunaan media komputer 

tentunya agar anak tidak aneh dengan benda-benda tersebut, 

sebagai guru kelas kami melakukan perkenalan dasar mengenai 

komputer, jadi ketika siswa sudah mulai  terbiasa jadi penerapan 

pemanfaatan teknologi dapat dilaksanaka dengan efektif ”
90

  

 

Guru Kelas II Ibu Desi Herawati dalam wawancara yang 

dilakukan menjelaskan:  

“Dengan keterbatasan ketersediaan komputer dan proyektor 

disekolah maka harus pindah kelas ke ruang atau lab komputer 

untuk menanggulangi efektifitas penggunaan waktu jadi 

penguasaan kelas dan persiapan yang matang tentunya akan 

membantu dalam menyikapi persoalan tersebut ”
91

 

 

Wawancara dengan guru Kelas III Ibu Rini Susanti, S. Pd. I 

menjelaskan:  

“Upaya yang dapat kami lakukan dalam menyikapi kendala 

persiapan dalam penyajian materi yang membutuhkan waktu, 

kemampuan yang terbatas dalam persiapan materi sebagaui guru  

minta bantuan dengan orang lain yang dapat membantu 

persiapan materi ajar tersebut”
92
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Guru Kelas IV Ibu Miftahul Jannah, S. Pd. I dalam wawancara 

yang dilakukan beliau menjelaskan:  

“Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran saya sikapi dengan upaya tetap menggunakan 

media yang ada, atau meminta bantuan rekan kerja yang lebih 

mahir dalam mengemas materi yang sudah saya rangkum 

kedalam tampilan slide power point..”
93

  

 

Guru Kelas V Ibu Elvia Welly, S. Pd dalam wawancara yang 

dilakukan beliau menjelaskan:  

 

“Dengan keterbatasan usia yang dapat kami lakukan untuk 

menyikapi kedala tersebut dalam pemanfaatan teknoli dalam 

pembelajaran adalah dengan meminta bantuan rekan kerja atau 

orang lain yang dapat membantu mempersiapkannya, walaupun 

begitu kami juga tetap berusaha untu belajar dalam penggunaan 

komputer.  ”
94

 

 

Ibu Yuliwati, S. Pd dalam wawancara yang dilakukan beliau 

menjelaskan:  

“Dalam menyikapi kendala penerapan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran yang dapat kami lakukan berusaha terus 

mempelajari hal-hal yang menjadi kekurangan dalam 

pembelajaran dengan memperbaikinya, dengan menguikuti 

pelatihan, belajar bersama kelompok kerja guru dan lain 

sebagainya.”
95

  

 

Dari hasil  wawancara diatas dapat disimpukan bahwa upaya guru 

dalam menyikapi kendala atau hambatan penerapan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong yakni, 
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meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi dengancara 

belajar mandiri, belajar deng kelompok kerja guru KKG) dan juga 

mengikuti pelatihan. Selain itu juga keterbatasan alat komputer di sekolah 

dapat di atasi dengan membawa laptop sendiri oleh guru, untuk 

pengemasan materi dalam bentuk slide power point guru di SD 

Muhammadiyah 1 kerjasama dengan guru yang lain, atau tenaga 

administratif yang ada disekolah.  

B. Pembahasan 

1. Bentuk Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran yang telah 

dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong 

Pada hakikatnya teknologi adalah alat untuk mendapatkan nilai 

tambah menghasilkan produk yang bermanfaat dan mencakup perangkat 

keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas 

pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, 

mengambil, memanipulasi atau menampilkan data.
96

 Dalam teori lain 

teknologi merupakan pengetahuan tata cara pemakaian perangkat-

perangkat teknik (baik perangkat keras maupun perangkat lunak komputer) 

yang digunakan manusia untuk memecahkan masalah sehinggga peralatan 

yang digunakan dapat bekerja secara efisien, mudah dan baik.
97

  

Dalam pandangan lain teknologi merupakan kemampuan manusia 

yang mencakup: 
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1. Teknologi yang terkandung dalam mesin, peralatan dan produk (object 

enbodied technology). 

2. Teknologi yang terkandung dalam diri manusia seperti pengetahuan, 

sikap, perilaku dan keterampilan (human enbodied technology). 

3. Teknologi yang terkandung dalam organisai dan manajemen 

(organization embodied technology). 

4.  Teknologi yang terkandung dalam dokumen (document enbodied 

technology).
98

 

Dari konsep teori diatas bahwa teknologi merupakan alat untuk 

mendapatkan nilai tambah menghasilkan produk yang bermanfaat dan 

mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu 

atau sejumlah tugas pemrosesan data seperti menangkap, 

mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi atau 

menampilkan data pada dasarnya SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong 

sudah memanfaatkan teknologi, terutama dibidang pengolaan data sekolah 

hal ini nampak pada sistem pengelolaan atau pemrosesan data pokok 

pendidik dan kependidikan sekolah Online dan Ofline, pengelolaan atau 

pelaporan Biaya Operasional Sekolah (BOS) yang berbasis Ofline dan 

Online dan juga pemnafaatan teknologi dalam dalam pembelajaran.  

Kembali kepada pengertian teknologi berupa alat atau mesin pada 

SD Muhammadiyah sudah tersedia perataan teknologi namun belum 

memadai ini terlihat pada hasil observasi ruangan multimedia computer 

                                                           
 

98
 Nazarudin, Manajemen Teknologi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 27. 



76 
 

 

yang dapat digunakan hanya 2 unit, jaringan internet juga terbatas untuk 

penggunaannya, dan jumlah laptop guru yang masih belum mencukupi. 

Kawasan teknologi pendidikan yang harus dikembangkan untuk 

mengidentifikasi hubungan timbal balik dari teori dan praktik 

pembelajaran serta penelitian yang dilakukan untuk melihat kebenaran 

teori yang ada. Pertama Kawasan Desain : yang dimaksud dengan desain 

disini adalah proses untuk menentukan kondisi belajar dengan tujuan 

untuk menciptakan strategi dan produk. Kawasan desain paling tidak 

meliputi empat cakupan utama dari teori dan praktek, yaitu: desain sistem 

pembelajaran, desain pesan, strategi pembelajaran, dan karakteristik 

pembelajar. Kedua :  kawasan Pengembangan,  kawasan pengembangan 

adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik, di 

dalamnya meliputi: teknologi cetak, teknologi audio-visual, teknologi 

berbasis komputer, dan teknologi terpadu. Ketiga : kawasan pemanfaatan, 

pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 

belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan 

antara pembelajar dengan bahan atau sistem pembelajaran. Keempat 

pengelolaan, pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran 

melalui: perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan supervisi. 

Kawasan pengelolaan bermula dari administrasi pusat media, program 

media dan pelayanan media. Pembaharuan perpustakaan dengan program 

media membuahkan pusat dan ahli media sekolah. Program-program 

media sekolah ini menggabungkan bahan cetak dan non cetak sehingga 
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timbul peningkatan penggunaan sumber-sumber teknologikal dalam 

kurikulum. Kelima kawasan penilaian, penilaian dalam pengertian yang 

paling luas adalah aktivitas manusia sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-

hari kita selalu menakar nilai aktivitas atau kejadian berdasarkan kepada 

sistem penilaian tertentu.Penilaian merupakan proses penentuan memadai 

tidaknya pembelajaran dan belajar, mencakup analisis masalah, 

pengukuran acuan patokan, penilaian formatif, dan  penilaian sumatif.
99

 

Dalam kawasan desain kondisi belajar yang diterpakan dalam kelas 

telah disipakan dengan baik, terlihat pada isi materi dan strategi 

pembelajaran. Kemudian selajutnya dalam kawasan pengembangan pada 

di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong terlihat pada tersedianya 

teknologi cetak, teknologi audio-visual, teknologi berbasis komputer, dan 

teknologi terpadu. Kawasan pemanfaatan terlihat juga pada aktivitas 

penggunaan komputer, infocus, dan Smart Phone. Dalam pengelolaan 

yang meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui: perencanaan 

dan pengorganisasian. Dalam penilaian proses penentuan memadai 

tidaknya pembelajaran dan belajar ini terlihat ketika situasi dan kondisi 

belajar yang belum memadai guru lebih dominan dengan menerapkan 

pembelajaran yang konvensional setelah analisis masalah, pengukuran 

acuan patokan, penilaian formatif, dan  penilaian sumatif.  
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Pemanfaatan Teknologi Informasi berupa komputer sebagai media 

pembelajaran dapat melalui pemanfaatan internet dalam e-learning 

maupun penggunaan komputer sebagai media interaktif. Diharapkan 

dengan penggunaan media ini dapat merangsang pikiran, perasaan, minat 

serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses 

pembelajaran dapat terjadi. Selain itu, proses pembelajaran akan lebih 

efektif karena penggunaan media pembelajaran memungkinkan teratasinya 

hambatan dalam proses komunikasi guru-peserta didik seperti hambatan 

fisiologis, psikologis, kultural, dan lingkungan.
100

 

1. Komputer sebagai media pembelajaran  

Komputer awalnya digunakan amat terbatas, hanya untuk 

keperluan menghitung dalam kegiatan administrasi saja, tetapi 

sekarang aplikasi komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana 

komputasi dan pengolahan kata (word processor) tetapi juga sangat 

memungkinkan sebagai sarana belajar untuk keperluan pendidikan, 

Menurut Rusman, Kecendrungan menggunakan media komputer 

dalam bidang pendidikan sudah mulai tanpak sekitar pada tahun 1970-

an, kini pemanfaatan teknologi komputer telah banyak memberikan 

kontribusi terhadap proses pembelajaran salah satunya adalah dengan 

penerapan pembelajaran berbasis komputer. Penggunaan komputer 

dalam pembelajaran memungkinkan berlangsungnya proses 

pembelajaran secara individual (individual learning) dengan 
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menumbuhkan kemandirian dalam proses belajar, sehingga siswa akan 

mengalami proses yang jauh lebih bermakna dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional.  

Manfat komputer untuk tujuan pendidikan menurut Arsyad  dkk 

yaitu : 

a. Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban menerima 

pelajaran karena dapat memberikan iklim yang lebih bersifat 

afektif dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak 

pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti 

yang diinginkan program yang digunakan. 

b. Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan, 

melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya 

animasi grafik, warna, dan musik yang dapat menambahkan 

realisme. 

c. Kendali berada di tangan siswa, sehingga tingkat kecepatan belajar 

siswa dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaanya. Dengan 

kata lain, komputer dapat berinteraksi dengan siswa secara 

individual misalnya dengan bertanya dan menilai jawaban. 

d. Kemampuan merekam aktivitas siswa selama menggunakan 

program pembelajaran, memberikan kesempatan lebih baik untuk 

pembelajaran secara perorangan dan perkembangan setiap siswa 

selalu dapat dipantau. 
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e. Dapat berhubungan dengan, dan mengendalikan peralatan lain 

seperti CD Interaktif, video, dan lain-lain dengan program 

pengendali dari komputer.
101

 

Pada masa sekarang aplikasi-aplikasi pada komputer terus 

berkembang bahkan pemakai komputer atau user juga dimungkinkan 

untuk dapat melakukan interaksi langsung dengan sumber informasi 

baik secara online maupun offline. Berbagai bentuk interaksi 

pembelajaran dapat berlangsung dengan tersedianya medium komputer. 

Pemanfaatan ini di dasarkan pada kemampuan yang dimiliki oleh 

komputer dalam memberikan umpan balik (feedback) yang segera 

kepada pemakainya. 

Peranan komputer sebagai media pembelajaran adalah menjadi 

sumber utama (major resource) dalam mengimplementasikan program 

pembelajaran di sekolah, melalui komputer siswa dapat menjalankan 

aplikasi program yang di dukung juga dengan fasilitas penunjang lain 

yang saat ini berkembang yaitu internet. 

2. Pemanfaatan internet dalam pembelajaran 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah memiliki 

peranan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan termasuk 

di dalamnya untuk pendidikan atau pembelajaran. Internet sebagai hasil 

dari perkembangan teknologi tentunya memiliki pengaruh dalam dunia 

pendidikan. Secara tidak langsung internet mendorong dunia 
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pendidikan untuk menyesuaikan dengan arus informasi globalisasi, 

secara langsung internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan media 

pembelajaran bagi para peserta didik dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

Kekayaan informasi yang sekarang tersedia di internet telah 

lebih mencapai harapan dan bahkan imajinasi para penemu sistemnya. 

Melalui internet dapat di akses sumber-sumber informasi tanpa batas 

dan aktual dengan sangat cepat. Adanya internet memungkinkan 

seseorang di indonesia untuk mengakses perpustakaan di Amerika 

serikat dalam bentuk Digital Library. Tukar menukar informasi atau 

tanya jawab dengan pakar dapat juga dilakukan melalui internet. 

Manfaat internet menurut Hardjito menyatakan bahwa internet lebih 

banyak disebabkan oleh kecepatan, kemudahan, murah dan canggih. 

Namun pemakai lebih cendrung menggunakanya untuk kebutuhan e-

mail dan browsing. Padahal kemampuan dan fasilitas dari internet lebih 

dari itu.
102

 

Beberapa keuntungan atau manfaat pembelajaran melalui 

internet, menurut Siahaan adalah sebagai berikut: 

a. Menjadi alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif. 
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b. Melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian peserta 

didik. 

c. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran mutu belajar mengajar. 

d. Membantu peserta dalam memahami materi pelajaran.  

Dari peryataan di atas bagi siswa internet dapat dimanfaatkan 

secara positif, namun manfaat internet dalam pembelajaran bukan 

hanya sebagai alat pembelajaran saja bagi peserta didik, tetapi juga 

bermanfaat bagi para pengajar untuk meningkatkan keilmuan mereka ke 

arah profesionalitas.
103

 

3. Pemanfaatan E-learning dalam pembelajaran 

Perkembangan Teknologi Komputer saat ini telah membentuk 

suatu jaringan (network) yang dapat memberi kemungkinan bagi peserta 

didik untuk berinteraksi dengan sumber belajar secara luas. Jaringan 

komputer berupa internet dan web telah membuka akses bagi setiap 

orang untuk memperolah informasi dan ilmu pengetahuan terkini dalam 

bidang akademik mereka masing-masing. Diskusi dan interaksi 

keilmuan dapat terselenggara melalui  tersedianya fasilitas internet dan 

web dengan sistem e-learning sehingga memungkinkan peserta didik 

untuk mengakses informasi secara fleksibel tanpa terbatas waktu dan 

tempat. 
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Keuntungan e-learning, menurut Wahono adalah sebagai 

berikut: 

a. Fleksibel karena siswa dapat belajar kapan saja, dimana saja, dan 

dengan tipe pembelajaran yang berbeda-beda. 

b. Menghemat waktu poses belajar mengajar. 

c. Mengurangi biaya pembelajaran. 

d. Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastruktur 

peralatan, buku-buku). 

e. Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas. 

f. Melatih pembelajaran lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan.
104

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi sebagai media pembelajaran 

dapat melalui pemanfaatan komputer sebagai media, internet dan 

pemanfaatan e-learning, pada pembelajaran di SD Muhamadiyah 1 Rejang 

Lebong pemanfaatan komputer dalam menjelaskan materi seperti dengan 

menggunakan aplikasi Power Point Untuk menampilkan slide dan 

menampilkan muatan materi ajar dalam bentuk audio visual (video), 

sehingga siswa tidak bosan dan merasa senang dengan apa yang dijelaskan 

oleh guru. Pada pemanfaatan internet dalam pembelajaran di SD 

Muahammadiyah 1 Rejang Lebong belum dapat dilakasanakan dengan 

maksiamal karena keterbatasan sekolah dalam menyediakan jaringan 

internet pada setiap kelas yang dapat di akses oleh siswa begitupun dalam 

                                                           
 

104
 Lantip & Riyanto, Teknologi, h. 77. 



84 
 

 

pemanfataan sistem e-learning di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong 

belum dapat dilaksanakan karena keterbataasan biaya, SDM Pengelolah 

sistem e-learning itu sendiri. 

2. Kendala apa yang dihadapi oleh guru memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran di SD 1 Muhammadiyah Rejang Lebong 

Hambatan-hambatan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

pertama secara fisik, secara fisik dapat berupa sarana dan prasarana yang 

belum memadai terutama untuk sekolah-sekolah yang berlokasi di 

pelosok. kalaupun sudah ada sarana dan prasarana, tetapi masih sangat 

minim baik dari segi jumlah maupun segi mutu peralatan tersebut. Masih 

digunakannya perangkat multimedia bekas di lembaga-lembaga 

pendidikan yang terdapat di daerah pedesaan. Perangkat multimedia bekas 

ini tentunya masih menggunakan spesifikasi yang sudah tertinggal 

jamannya. Sehingga penggunaannya tidak mampu bersaing dengan laju 

perkembangan TIK yang begitu pesat.  Kedua secara non-fisik terdiri dari : 

a. Kepercayaan diri guru kurang dalam menggunakan TIK dalam 

melaksanakan proses PBM. Guru takut gagal mengajar melalui 

penggunaan TIK yang saat ini sangat disarankan. Walaupun 

penggunaannya ICT dalam proses pembelajarn sangat disarankan oleh 

para ahli. b. Kurangnya kompetensi guru, yang dimaksud disini adalah 

kurangnya kompetensi guru dalam mengintegrasikan TIK kedalam 

pedagogis praktek, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam menggunakan komputer dan tidak antusias tentang perubahan dan 
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integrasi dengan belajar yang menggunakan computer dalam kelas mereka. 

c. Sikap guru dan resistensi yang melekat terhadap perubahan. Sikap dan 

resistensi guru untuk mengubah tentang penggunaan strategi baru yaitu 

dengan integrasi TIK dalam PBM. Hal ini dimaksudkan dengan sikap guru 

bahwa penggunaan TIK dalam PBM tidak memiliki mamfaat atau 

keuntungan yang jelas.
105

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kendala yang 

dialami guru dalam memanfaatkan media berbasis komputer di SD 

Muhammadiyah 1 Rejang Lebong adalah usia yang lanjut serta sikap 

pendidik yang enggan mengikuti perubahan dan rasa takut terhadap 

teknologi informasi baru, biaya media yang mahal yaitu komputer dan 

infokus, keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah, tidak mampu dalam 

penggunaan komputer, tidak seluruh guru memiliki latar belakang mampu 

dalam penggunaan komputer dan disarankan kepada pihak sekolah untuk 

memberikan pelatihan yang intensif penggunaan komputer disekolah 

sehingga seluruh guru mampu menggunakan dan menerapkan pada 

penggunaan media berbasis komputer, disarankan juga sekolah ataupun 

yayasan untuk menyediakan prasarana atau peralatan yang memadai 

seperti laptop bagi setiap guru. 

Dari penjalasan diatas terlihat bahwa kendala utama dalam 

penerapan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di SD 

Muhammadiyah 1 adalah pertama sarana dan prasaran sekolah yang belum 
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memadai secara maksimal, kedua adalah factor usia, ketiga belum ada 

penekanan kurikulum disekolah yang mengharuskan penerapan teknologi 

dalam proses pembelajaran karena keterbaatasan prasarana disekolah. 

 

3. Apa upaya guru dalam menghadapi kendala pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong ? 

Beberapa upaya dalam menghadapi kendala atau hambatan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran yakni : 

a. Penyediaan sarana dan prasarana di sekolah yang memadai baik 

jumlah maupun spesifikasi.  

b. Guru harus memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan TIK dalam 

melaksanakan proses PBM. 

c. Peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan TIK kedalam 

pedagogis praktek, yaitu bagi guru yang  tidak memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam menggunakan komputer dan tidak antusias 

tentang perubahan dan integrasi dengan belajar yang menggunakan 

komputer dalam kelas mereka. 

d. Merubah sikap guru dan resistensi yang melekat terhadap perubahan. 

Sikap dan resistensi guru untuk mengubah tentang penggunaan strategi 

baru yaitu dengan integrasi TIK dalam PBM. Hal ini dimaksudkan 

dengan sikap guru bahwa penggunaan TIK dalam PBM tidak memiliki 

mamfaat atau keuntungan yang jelas. 
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Upaya dalam menyikapi kendala atau hambatan penerapan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong yakni, 

meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi dengancara belajar 

mandiri, belajar deng kelompok kerja guru KKG) dan juga mengikuti pelatihan. 

Selain itu juga keterbatasan alat komputer di sekolah dapat di atasi dengan 

membawa laptop sendiri oleh guru, untuk pengemasan materi dalam bentuk slide 

power point guru di SD Muhammadiyah 1 kerjasama dengan guru yang lain, atau 

tenaga administratif yang ada disekolah. 

Dari penjelasan diatas upaya yang dilakukan adalah pertama 

meningkatkan kompetensi guru dengan belajar mandiri ataupun kelompok, kedua 

guru dapat mengikuti pelatihan dibidang pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dan ketida keterbatasan prasarana disekolah guru dapat 

menyikapinya dengan meminjam laptop dengn rekan kerja lain.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Pemanfaatan teknologi di SD Muhamadiyah sudah  dilaksanakan sesuai 

dengan perkembangan teknologi di bidang pendidikan. Hal ini dapat 

dilihat dari guru yang sudah menggunakan media teknologi dalam 

menjelaskan materi seperti dengan menggunakan aplikasi power point, 

video atau film, sehingga siswa tidak bosan  dan merasa senang dengan 

apa yang dijelaskan oleh guru. namun dalam pemanfaatan teknologi ini 

hanya terbatas pemanfaatan pada bentuk media yang tersedia 

dalampenerapannya hanya menampilkan atau menyajikan media yang 

sudah jadi, dan untuk pemanfaatan dalam bentuk system e-learning, 

pemanfaatan computer dalam mengelolah materiajar dan pemanfaatan 

jaringan internet belum dilakasanakan. 

2. Kendala yang dialami guru dalam memanfaatkan media berbasis 

komputer di SD adalah usia yang lanjut, keterbatasan biaya, keterbatasan 

fasilitas yang dimiliki sekolah, tidak mampu dalam penggunaan 

komputer, dan tidak seluruh guru memiliki latar belakang mampu dalam 

penggunaan komputer.  

3. upaya dalam menyikapi kendala atau hambatan penerapan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Rejang Lebong yakni, 

meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi dengancara belajar 
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mandiri, belajar deng kelompok kerja guru KKG) dan juga mengikuti pelatihan. 

Selain itu juga keterbatasan alat komputer di sekolah dapat di atasi dengan 

membawa laptop sendiri oleh guru, untuk pengemasan materi dalam bentuk slide 

power point guru di SD Muhammadiyah 1 kerjasama dengan guru yang lain, 

atau tenaga administratif yang ada disekolah. 

B. Saran 

1. Bagi guru hendaknya meningkatkan kemampuan dalam pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran secara mandiri. 

2. Bagi sekolah hendaknya menyediakan peratan atau media yang cukup 

disekolah agar pemanfaatan teknologi bisa maksimal dan membuat 

pelatihan pemanfaatan media teknologi informasi secara optimal agar 

kemampuan guru dalam menggunakan teknologi informasi menjadi lebih 

baik dan terampil. 

3. Bagi yayasan hendaknya menyediakan pembiayaan yang cukup untuk 

sekolah agar sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai dan cukup dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah.  
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Lampiran 1  : Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN  

DI SD MUHAMMADIYAH 1 REJANG LEBONG 

 

1. Apakah dalam pembelajaran disekolah ibu memanfaatkan teknologi ?, dalam 

pembelajaran apa saja teknologi dimanfaatkan ? 

2. Bagaimana bentuk Pemanfaatan Teknologi dalam pembelajaran ditengah 

Wabah Covid 19? 

3. Dalam kawasan atau ruang lingkup teknologi, seperti apa pemanfaatan 

teknologi dalam bentuk disain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan 

penilaian di sekolah ibu ? 

4. Bagaimana bentuk pemanfaatan komputer sebagai media dalam pembelajan ? 

5. Seperti apa bentuk pemanfaatan internet dalam pembelajaran di sekolah ? 

6. Bagaimana Bentuk Pemanfaatan E-Learning dalam pembelajaran? 

7. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran ? 

8. Dalam bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran apa saja kendala 

yang dihadapi? 

9. Bagaimana Usaha yang dilakukan dalam menyikapi kendala pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran? 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 :  Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN  

DI SD MUHAMMADIYAH 1 REJANG LEBONG 

 

No Aspek yang diamati 
Ketersediaan 

(Ada/Tidak) 
Indikator 

1 Ruang Multimedia Ada/Tidak 
1. Tata Ruang 

2. Kondisi ruangan 

2 Komputer Ada/Tidak 
1. Jumlah Komputer 

2. Intensitas penggunaan 

3 Infocus Ada/Tidak 
1. Jumlah infocus 

2. Penggunaan 

4 Laptop Guru Ada/Tidak 

1. Ketersediaan setiap 

guru 

2. Pemanfaatan 

5 Jaringan Internet Ada/Tidak 
1. Bentuk 

2. Penggunaan 

6 VCD/DCD Pembelajaran Ada/Tidak 

1. VCD/DVD 

Pembelajaran 

2. Penggunaan 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 :  Pedoman Dokumentasi  

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI DALAM PEMBELAJARAN  

DI SD MUHAMMADIYAH 1 REJANG LEBONG 

 

Dokumen Arsip 

1. Data Kelembagaan  

a. Profil Sekolah 

b. Sarana dan Prasarana Sekolah 

2. Data Guru 

  



 
 

 

Lampiran 4 : Catatan lapangan 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Oktober 2019 

Lokasi  : SD Muhammadiyah 1 

Waktu  : 08.00 WIB  

Topik  : Observasi 

No Aspek yang diamati 
Ketersediaan 

(Ada/Tidak) 
Hasil Pengamatan 

1 Ruang Multimedia Ada 
1. Tata ruang bagus 

2. Kondisi ruangan baik 

2 Komputer Ada 

1. Jumlah Komputer 2 

Unit kondisi baik 1 Unit 

Rusak berat  

2. Digunakan ketika 

pengetikan soal 

3 Infocus Ada 

1. Jumlah infocus 1 unit 

2. Penggunaan jarang 

dalam pembelajaran  

4 Laptop Guru Tidak 

1. Ada beberapa guru yang 

mempunyai laptop 

2. Pembelajaran tertentu 

5 Jaringan Internet Ada 

1. Bentuk Scoolnet 

Telkomsel  

2. Tidak dapat digunakan 

6 VCD/DCD Pembelajaran Ada 

1. VCD/DVD 

Pembelajaran KTSP 

hanya beberapa mata 

pelajaran 

2. Kondisi Tidak Bisa 

digunakan 

 

  



 
 

 

Lampiran 5 : Profil Sekolah 

 

PROFIL SEKOLAH SD MUHAMMADIYAH 1 CURUP 

 

1. Identitas Sekolah 

Nama yayasan : Majelis Dikdasmen Muhammadiyah   Cabang 

Nama sekolah : Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Curup Tengah 

Berdiri : 5 januari 1932 

IzinOprasional :  421.2/2478/DS/Diknas/2006  

Nomor Statistik Sekolah : 102260205002 

NPSN : 10700760 

Status : Swsata 

PMB : Pagi 

Kurikulum yang diterapkan : KTSP dan K13 

 

2. Alamat Sekolah    

Jalan : Jl. Zainal Bhakti No. 1 

Kelurahan : TalangRimboBaru 

Kecamatan : Curup Tengah 

Kabupaten : Rejang Lebong 

Propinsi : Bengkulu 

No. Telepon : 0732-22400 

Kode POS : 39113 

E-Mail : sdm1curuptegah @ outlook. com 

 

3. Akreditasi 

Jenjang : Terakreditasi B 

4. Penyelenggara Inklusi 

SK Penyelenggara Inklusi   :4218.102.08/DIKPROV Tanggal, 02-01-2012 

 

mailto:sdmuhammadiyahcurup@gmail.com


 
 

 

Jenis Kebutuhan Khusus Yang dilayani :  

A Tunanetra 

B Tunarungu, Tunawicara 

C Tunagrahita Ringan ( IQ = 50-70 ) 

C 

Tuna Grahita Sedang ( IQ = 25 - 50 ), (antara lain Down 

Syndrome) 

D Tunadaksa Ringan 

D1 Tunadaksa Sedang 

E Tunalaras (dysruptive), HIV AIDS & Narkoba 

F Autis, dan Sindroma Asperger 

G Tunaganda 

H 

Kesulitan Belajar/Lambat Belajar ( antara lain : 

Hyperaktif,ADD/ADHD, 

Dysgraphia/Tulis,Dyslexia/Baca, 

I 

 

Dysphasia/Bicara, 

Dyscalculia/Hitung,Hyspraxia/Motorik) 

5. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah 

Visi Sekolah 

 Sekolah yang memiliki ketakwaan kepada Allah SWT, lingkungan 

yang bersih, indah, aman dan suasana yang menyenangkan, yang dapat 

mengembangkan bakat, minat dan potensi siswa. 

Misi Sekolah 

 Mengacu kepada visi sekolah, maka misi yang akan dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

Menciptakansiswa/siswi yang memilikiketakwaankepada Allah SWT. 

1. Menciptakan lingkungan sekolah yang indah, bersih dan aman. 

2. Mencitakan komunikasi yang efektif dan menyenangkan. 

3. Menciptakan suasana sekolah yang ceria dan kondusif. 

4. Menciptakan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan berkwalitas. 



 
 

 

5. Mengembangkan bakat, minat dan potensi siswa secara maksimal melalui 

kegiatan ekstrakulikuler. 

6. Mengembangkan dan membiasakan perilaku disiplin warga sekolah. 

Tujuan Sekolah 

 Sejalandengantujuan Pendidikan Dasar dalamperaturan No. 1 tahun 

2005 yaitu meletakkan dasar Kecerdasan, Pengetahuan, Keperibadian, Akhlak 

mulia, serta Keterampilan untuk hidup mandiri dan untuk mengikuti 

pendidikan lebih lanjut, maka tujuan yang ingin dicapai SD Muhammadiyah 1 

adalah sebagai berikut: 

1. Semua masyarakat sekolah menciptakan suasana yang ramah dan kondusif 

2. Seluruh kelas menerapkan pembelajaran PAKEM 

3. Tingkat kekerasans ekolah menurun 

4. Setiap kelas tersedia fasilitas pembelajaran yang memadai 

5. Melaksanakan pengembangan diri siswa secara maksimal melalui kegiatan 

ekstrakulikuler sesuai karakteristik daerah industri dan wisata 

6. Melaksanakan shalat zuhur bersama 

7. Belajar disiplin 

  



 
 

 

Lampiran 6 : Data Guru 

 

DAFTAR GURU DAN PEGAWAI SD MUHAMMADIYAH 1 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

 

No Nama Guru 
JK 
L/P 

STATUS 
PENDIDIKAN 
TERAKHIR 

Jabatan TMT 

1 RIZKA FIDYAWATI, S. Pd. I P GTY S 1 Kepala Sekolah 08-11-2018 

2 SINARMAN, S.Ag L GTT S 1 Guru Kelas 1  

3 YULIWATI S.Pd P PNS S 1 Guru Kelas 2 11-12-2006 

4 DESI HERAWATI, A.Md P GTT D 3 Guru Kelas 3 01-10-2019 

5 MIFTAHUL JANNAH, S. Pd. I P GTY S 1 Guru Kelas 4 05-01-2009 

6 ELVIA WELLY, S. Pd P GTY S 1 Guru Kelas 5 16-06-1987 

7 RINI SUSANTI, S. Pd. I P GTY S 1 Guru Kelas 6 16-07-2012 

8 PUNGUT, S. Pd. I P PNS S 1 Guru PAI 12-06-2010 

9 LUBIS SAPUTRA, S.Pd L GTT S 1 GURU PJOK 01-10-2019 

10 ENDANG WAHYUNI P GTY SMA Guru B.Studi  05-09-2004 

11 NOVIA P GTT SMA Guru B.Studi 15-07-2019 

12 NADA GUSTIANSI P GTT SMA Guru Pramuka 01-10-2019 

13 UCI YUDISTIRA, S. Pd. I L GTY S 1 OPS/TU  16-07-2012 

14 ROSNAWATI P  SMA Penjaga Sekolah 01-10-2019 

 

Curup Tengah, 26 Agustus 2020 

Mengtahui 

 

 

 

 

RIZKA FIDYAWATI, S. Pd. I 

NBM 070480181313900 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

 

A. Identitas Diri  

1. Nama 

2. Tempat/Tanggal lahir 

3. Jenis Kelamin 

4. Agama  

5. Golongan darah 

6. Alamat Rumah 

7. Alamat Email 

8. Hp 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Uci Yudistira  

Seguring,  14 April 1990  

Laki-laki 

Islam 

O 

Batu Panco Kec.Curup utara Kab. Rejang Lebong  

uciyudistira@gmail.com  

085383319708 

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal  

a. Sekolah Dasar Negeri 25 ( SDN 25 ) Seguring, mulai pada tanggal 15 

juli 1996 dan Lulus pada tanggal 29 juni 2002 

b. Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 ( SLTPN 4 ) Curup, masuk pada 

tanggal 15 Juli 2002 Lulus pada tanggal 03 September 2005 

c. Sekolah menengah atas negeri 3 ( SMUN 3 ) Curup, masuk pada tanggal 

18 Juli 2005 dan Lulus pada tanggal 14 Juni 2008 

d. S-1  Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  di 

STAIN Curup, masuk 2008 dan Lulus Pada 28 Juni 2012 

 

C. Pengalaman Kerja  

1. Guru kelas di SD Muhammadiyah 1 Curup, 16/07/2012 
S
/d  20/12/2016 

2. Guru TPQ di Batu Panco, 01/09/2013 
S
/d  14/07/2014  

3. Operator Sekolah (OPS) & TU di Muhammadiyah 1 Curup pada 

07/01/2013 
S
/d  sekarang 

4. Sekretaris Desa Seguring & Koordinator PTPKD Kegiat 2015 
S
/d  2019 

5. TKSK Kecamatan Curup Utara 2018 
S
/d  sekarang 

 

E. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota KOSMA PAI 2008 
S
/d  2011. 

2. Anggota pasif KAMMI & HMI 2008 
S
/d  2011 

3. Anggota Organisasi Muhammadiyah 2012 
S
/d   sekarang 

F. Karya Ilmiyah  

1. Upaya Pembinaan Akhlak Anak Yang Dilakukan  Oleh  Keluarga Di Desa 

Seguring  tahun 2012 

Curup, 19 Agustus 2020 

 

 

 

 

UCI YUDISTIRA 

mailto:uciyudistira@gmail.com

